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ABSTRAK 
 
Nama : Syukriadi 
Nim : 10200111088 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul Skripsi : Perilaku Pengusaha Baye dalam Perspektif Ekonomi Islam 
di Desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah perilaku pengusaha baye dalam 
perspektif ekonomi islam di Desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. Pokok masalah tersebut selanjutnya di laporkan ke dalam beberapa 
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Apakah perilaku pengusaha dalam 
memproduksi baye sudah sesuai dengan perspektif Ekonomi Islam di desa Lagi-agi 
kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 2) Apakah perilaku pengusaha 
baye dalam mendistribusikan sudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam di desa 
Lagi-agi kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar?. Peneliti mengambil 
objek penelitian pada pengusaha baye di desa Lagi-agi. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
kualitatif pendekatan fenomenologi dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan realitas pada objek penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Data 
penelitian ini diperoleh dari data primer berupa kata-kata dan sikap, data sekunder 
berupa literatur-literatur yang relevan serta mendukung pembahasan penelitian, 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, wawancara 
(Interview) langsung dengan pihak-pihak terkait. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pengusaha baye di desa 
Lagi-agi belum sepenuhnya menerapkan sistem yang sesuai dengan sistem ekonomi 
Islam. Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa masih ada pengusaha yang 
melakukan kecurangan-kecurangan, sehingga menimbulkan kerugian bagi para 
konsumen, yakni kecurangan dalam bentuk memproduksi baye. Tingkat 
kecenderungan para pengusaha baye di desa Lagi-agi dalam melakukan kecurangan 
disebabkan karena beberapa aspek yang tidak ingin mengalami kerugian antara lain: 
kerugian dalam hal bahan baku produksi dan dalam bertransaksi sekalipun hal 
tersebut sangat merugikan bagi para konsumen. 
Dengan melihat fenomena banyaknya kecurangan di setiap transaksi bisnis, 
perlu adanya regulasi yang mampu membuat jera para pengusaha yang seringkali 
bertindak tidak adil dan curang. Diharapkan kepada para pelaku bisnis terutama para 
pengusaha baye di desa Lagi-agi bisa menerapkan praktek-praktek yang sesuai 
dengan prinsip ekonomi Islam. 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini dalam Era Globalisasi, perkembangan perekonomian dunia 
begitu pesat, seiring dengan berkembang dan meningkatnya kebutuhan manusia 
akan sandang, pangan, dan teknologi.1 Kebutuhan tersebut meningkat sebagai 
akibat jumlah penduduk yang setiap tahun terus bertambah, sehingga timbul 
persaingan bisnis makin tinggi. Hal ini terlihat dari upaya-upaya yang dilakukan 
masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Akibat lebih lanjut dari 
perkembangan tersebut meningkatkan hubungan antara masyarakat, tidak saja 
antara penduduk dalam satu negara, akan tetapi antara warga negara di dunia. 
wujud dari hubungan tersebut terbentuknya organisasi-organisasi bisnis, seperti 
AFTA, NAFTA, APEC, dan lembaga perdangan dunia World Trade Organization 
(WTO).2  
Pembentukan organisasi tersebut, pada prinsipnya bertujuan agar jalinan 
kerjasama di bidang bisnis antar negara adanya kesamaan visi dan misi. Namun 
demikian, dalam praktek tidak demikian, karena peluang untuk terjadi 
penyimpangan yang mengakibatkan kerugian sesama manusia dan masyarakat 
dunia masih terjadi.3 Fenomena berwirausaha saat ini semakin marak, dilihat dari 
banyaknya unit-unit bisnis baru yang bermunculan dengan berbagai inovasi dan 
variasi terbarunya di segala bidang. Mulai dari kuliner, event organizer, 
                                                                 
1
M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, Bandung : Alumni, 1986, h. 6. 
2
Sukarmi, Bahan Kuliah “Hukum Ekonomi”, Program Doktoral Fakultas Hukum 
Universitas Brawijaya-Fakultas Hukum Universitas Bengkulu, 2007/2008. 
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entertainer, hingga sektor jasa pun juga semakin bervariasi. Semakin banyaknya 
masyarakat yang berwirausaha tersebut tentu saja disebabkan oleh berbagai 
macam faktor. Semakin banyaknya buku-buku yang membahas mengenai 
kewirausahaan saat ini makin banyak diterbitkan. Seminar-seminar mengenai 
kewirausahaan juga semakin sering diadakan, selain itu tentunya kemajuan 
teknologi juga berpengaruh banyak terhadap fenomena ini. Sebagai pengusaha hal 
yang paling perlu diperhatikan adalah dihasilkannya suatu produk agar bernilai 
dimata para konsumen sehingga timbul minat untuk mengkonsumsi produk 
tersebut dengan perilaku pengusaha. 
Perekonomian seakan menjadi nyawa bagi setiap manusia, masyarakat, 
bangsa dan negara. Disadari atau tidak bahwa setiap manusia di dunian ini tidak 
akan bias lepas dari yang namanya dunia perekonomian karena hal ini merupakan 
salah satu fitrah manusia dalam menjalani kehidupannya.4 Praktek atau aktivitas 
hidup yang dijalani umat manusia di dunia pada umumnya dan di Inidonesia pada 
khususnya, menunjukkan kecenderungan pada aktivitas yang banyak 
meninggalkan nilai-nilai atau etika ke-Islaman, terutama dalam dunia bisnis. 
Secara umum, bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir 
untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapat keuntungan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,5 atau sebagai penghasil barang atau jasa 
sebagai pemenuhan hidup masyarakat.  
Perdagangan (bisnis) memegang peranan vital di dalam kehidupan sosial 
dan ekonomi manusia sepanjang masa. Kegiatan bisnis mempengaruhi semua 
                                                                 
4
Arifin Johan, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 31. 
5
Dalam H. Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: CV. Alvabeta, 1997), h.16. 
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tingkat kehidupan individu, sosial, regional, nasional dan internasional. Kebaikan 
dan kesuksesan serta kemajuan suatu bisnis sangat tergantung pada kejelian 
membaca peluang, keberanian mengambil resiko, kesungguhan dalam berusaha 
dan ketekunan para pelaku bisnis tersebut. Dalam kegiatan perdagangan, pelaku 
usaha dan konsumen (pemakai barang dan jasa) sama-sama mempunyai 
kebutuhan dan kepentingan. Pelaku usaha harus memiliki tanggung jawab 
terhadap konsumen, karyawan, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek 
operasional perusahaan. Untuk itu perlu adanya aturan-aturan dan nilai-nilai yang 
mengatur kegiatan tersebut, agar tidak ada pihak-pihak yang dieksploitasi, 
terutama pihak konsumen yang berada pada posisi paling lemah. 
Secara umum, subyek dalam ekonomi terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
mikro ekonomi dan makro ekonomi. Dalam ilmu ekonomi makro mempelajari 
ekonomi dalam tatarannya terhadap kebijakan pemerintah dan tingkat 
pengangguran, sedangkan ilmu ekonomi mikro mempelajari variable ekonomi 
dalam lingkup kecil misalnya perusahaan dan rumah tangga. Salah satu bagian 
dari pembahasan mikro ekonomi adalah mempermasalahkan kemampuan 
produsen, pada saat menggunakan sumber daya (input) yang ada untuk 
menghasilkan atau menyediakan produk yang bernilai maksimal bagi 
konsumennya. 
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Agar berhasil seorang pengusaha harus mampu melakukan 4 hal sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan. Perencanaan antara lain terkait dengan penyusunan strategi, 
rencana bisnis, serta visi perusahaan. Ia harus tau apa yang ingin ia capai 
dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. 
2. Pengorganisasian. Semua sumber daya yang ada harus bisa ia kelola untuk 
mencapai tujuan perusahaannya, baik sumber daya, modal, maupun 
manusia. 
3. Pengarahan. Agar rencana bisa terwujud, pengusaha wajib mengarahkan 
dan membimbing anak buahnya. Apakah sesuai dengan rencana atau justru 
sebaliknya. 
4. Pengendalian. Kemampuan ini ada hubungannya dengan bagaimana hasil 
pelaksanaan kerja tersebut. Apakah sesuai dengan rencana atau justru 
sebaliknya. 
Sudah jelas tujuan produksi yang menjadi motif utama yaitu diperolehnya 
laba atau keuntungan (profit). Laba dalam arti sederhana adalah total penerimaan 
dan total pengeluaran. Selain dari itu tujuan produksi ialah untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dalam usaha mencapai suatu kemakmuran, namun sebagai 
seorang muslim yang paling perlu kita perhatikan dalam memproduksi suatu 
barang adalah melihat dari sisi yang halal haramnya suatu barang yang diproduksi 
agar kiranya kelak menghasilkan yang halal dan yang haram pula.  
Sesuatu yang diproduksi dalam Islam untuk menjaga kehalalan suatu 
produk terlebih dahulu diperhatikan barang yang akan diproduksi dengan istilah 
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lain segala sesuatu yang digunakan dalam memproduksi haruslah semuanya 
bersumber dari yang halal sehingga output yang dihasilkan juga bisa dikatakan 
halal, karena sedikit banyaknya suatu barang haram yang bercampur dalam suatu 
barang halal akan menjadi penyebab kehalalan dan keharaman produk tersebut. 
Konsep Produksi dalam Ekonomi Islam telah dijelsakan Oleh Allah swt. 
dalam Al-Qur’an. QS. Al-Qashash/28:73.  
                             
       
 
Terjemahnya: 
Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.6 
 
 Dari ayat tersebut di atas  ada beberapa nasehat yang terkandung di 
dalamnya salah satu yang berkaitan dalam penelitian ini adalah kata-kata ibtaghu 
pada ayat ini bermakna keinginan, kehendak yang sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan sesuatu yang menunjukkan yang tak terbatas. Sedangkan fadl 
(karunia)  berarti perbaikan ekonomi yang menjadikan kehidupan manusia secara 
ekonomis mendapatkan kelebihan dan kebahagiaan. Ayat ini menunjukkan, 
bahwa mementinkan kegiatan produksi merupakan prinsip yang mendasar dalam 
ekonomi Islam. Kegiatan produksi mengerucut pada manusia dan eksistensinya, 
pemerataan kesejahteraan yang dilandasi oleh keadilan dan kemaslahatan bagi 
seluruh manusia di muka bumi ini. Dengan demikian, kepentingan manusia yang 
sejalan dengan moral Islam harus menjadi fokus dan target dari kegiatan produksi. 
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 Konsep produksi didalam ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif 
maksimalisasi  keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai 
memaksimalisasi keuntungan akhirat dan meningatkan manusia untuk mencari 
kesejahteraan akhirat yang telah dijelsakan Oleh Allah swt. dalam Al-Qur’an. QS. 
Al-Qashash/28:77. 
                            
                                  
        
 
Terjemahnya: 
 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.7 
 
Dari ayat tersebut di atas ada beberapa nasehat yang terkandung 
didalamnya salah satu yang berkaitan dalam penelitian ini adalah Janganlah 
seseorang itu meninggalkan sama sekali kesenangan dunia baik berupa makanan, 
minuman dan pakaian serta kesenangan-kesenangan yang lain sepanjang tidak 
bertentangan dengan ajaran yang telah digariskan oleh Allah, karena baik untuk 
Tuhan, untuk diri sendiri maupun keluarga, semuanya itu mempunyai hak atas 
seseorang yang harus dilaksanakan. 
Jual beli mendapat apresiasi dari Rasulullah, termasuk salah satu mata 
pencaharian yang paling baik. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan manusia 
sebagai makhluk sosial yang memiliki sifat saling membutuhkan satu dengan 
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yang lain. Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk mengadakan kerja 
sama dalam aktivitas ekonomi supaya saling menguntungkan. 
Sebagaimana firman Allah swt. QS. An-Nisa/4:29 
                              
                                
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.8 
 
Ayat diatas menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus 
kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah diterangkan 
transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, 
mahar, dan sebagainya. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk 
memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) 
harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. 
Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan 
perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini Allah 
juga melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling 
membunuh. Dan Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dan kasih saying-
Nya, karena Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kita.  
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Adapun perintah untuk saling tolong-menolong dalam mewujudkan 
kebaikan dan ketakwaan. Sebagaimana firman Allah swt. QS. Al-Maidah/5:2. 
                       
Terjemahnya: 
Bertolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.9 
Dari ayat tersebut di atas Allah swt. memerintahkan kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman untuk saling tolong-menolong dalam berbuat kebaikan 
yaitu kebajikan dan meninggalkan hal-hal yang mungkar: hal ini dinamakan 
ketakwaan. Allah swt. melarang mereka bantu-membantu dalam kebatilan serta 
tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan hal-hal yang diharamkan. 
Di samping itu, Islam juga mengajarkan agar kehidupan antar individu 
yang satu dengan yang lainnya dapat ditegakkan atas nilai-nilai positif agar bisa 
terhindar dari tindakan pemerasan dan penipuan. Termasuk juga dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidup harus dilakukan dengan benar, sesuai aturan yang 
berlaku. Rasulullah sangat melarang sikap dan perilaku negatif dalam aktivitas 
jual beli, di antarannya adalah jual beli dengan penipuan. Penipuan dapat 
merugikan orang lain dan melanggar hak asasi jual beli yaitu suka sama suka. 
Orang yang tertipu jelas tidak akan suka karena haknya dikurangi atau dilanggar. 
Jual beli yang mengandung penipuan adalah jual beli sesuatu yang tidak diketahui 
hasilnya, atau tidak bisa diserahterimakan, atau tidak diketahui hakikat dan 
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kadarnya.10 Jual beli yang dilakukan dengan penipuan tidak termasuk dalam jual 
beli yang mabrur (baik). 
Selain dari proses produksi seorang pengusaha hendaknya juga 
memperhatikan sisi pemasarannya agar dalam bertransaksi tidak ada unsur 
kebohongan yang bisa menipu sesama sehingga terjadi saling benci-membenci 
dan sebagainya yang dapat merusak hubungan silaturrahim antara sesama saudara. 
dengan melihat fenomena yang terjadi diberbagai tempat banyaknya perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh para pengusaha yang tidak sesuai dengan aturan 
yang dicontohkan oleh Rasulullah, baik dari cara menemukan bahan yang akan 
diproduksi, tata cara memproduksi sampai pada tahap pendistribusian hasil 
produksi. 
Di daerah Polewali Mandar tempat asal saya terdapat banyak makanan 
khas tradisional yang beraneka ragam, seperti Baye (Golla Kambu), Kasippi, Bolu 
Paranggi, Baruas, dan lain sebagainya, yang menurut peneliti sangat sesuai untuk 
dilakukan penelitian demi mengetahui perilaku para pengusaha di desa Lagi-agi, 
apakah tindakan-tindakan yang dilakukan para pengusaha yang berada di desa 
Lagi-agi sudah sesuai dengan prinsip Islam atau tidak. 
Penelitian kali ini penulis ingin meneliti tentang Baye (Golla Kambu) yang 
menjadi makanan khas Polewali Mandar. Permintaan makanan khas Polewali 
Mandar khususnya baye, makin meningkat tiap tahunnya, hal ini dikarenakan rasa 
dan aromanya yang khas, manis, dan enak. Selain itu makanan ini (baye) telah 
populer dikenal masyarakat Sulawesi Barat maupun diluar Sulawesi Barat. 
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Bahkan, orang sudah banyak memesan panganan ini sebagai oleh-oleh saat 
melakukan perjalanan di daerah Sulawesi Barat. Sehingga tidak heran Baye 
(Golla Kambu) menjadi produk kerajinan tradisional andalan untuk wisata kuliner 
di Polewali Mandar. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk meneliti perilaku 
para pengusaha baye di Desa Lagi-agi, bagaimana cara mereka memperoleh 
bahannya, bagaimana cara mereka memproduksinya, bagaimana cara mereka 
mendistrubiskan serta memasarkan produk yang mereka hasilkan, apakah sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah Islam? 
Berdasarkan atas pemaparan sebelumnya, penulis berkesimpulan untuk 
meneliti tentang “Perilku Pengusaha Baye Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di 
Desa Lagi-Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya  maka rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah perilaku pengusaha dalam memproduksi baye sudah sesuai 
dengan perspektif Ekonomi Islam di desa Lagi-agi Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Apakah perilaku pengusaha baye dalam mendistribusikan sudah sesuai 
dengan perspektif ekonomi Islam di desa Lagi-agi Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
C. Kajian Pustaka 
Mengenai pokok masalah yang penulis angkat mempunyai relevansi 
dengan sejumlah teori yang ada dalam berbagai buku, skripsi, banyak teori  yang 
11 
 
di dapatkan untuk lebih mudah dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini. 
Penulis menelaah lewat bahan-bahan bacaan berupa buku, skripsi makalah, 
majalah dan berbagai tulisan yang erat kaitannya dengan masalah pokok 
pembahasan skripsi ini. 
Di antara beberapa skripsi dan buku yang mempunyai relevansi 
dengan judul skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Muh. Nurul Ulum dengan judul “Perilaku Produsen Muslim Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam” menyimpulkan bahwa produsen Muslim dalam 
kegiatan bisnisnya harus memperhatikan aspek keadilan social ekonomi, 
dan pemenuhan-pemenuhan spiritual umat manusia. Karena produsen 
Muslim bukan saja untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan di dunia 
saja, tetapi juga harus memperhatikan moralnya sebagai usaha untuk 
mencapai kebahagiaannya di akhirat kelak.11 
2. Abdul Karim dengan judul “ Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual 
Beli Minyak Wangi Eceran di Pasar Samarindah” hasil penelitian tersebut 
adalah berdasarkan tinjauan etika bisnis Islam terhadap strategi penjualan 
minyak wangi yang dilakukan oleh lima dari enam toko pedagang minyak 
wangi tersebut merupakan bentuk kecurangan terhadap hak pembeli. 
Penakaran dengan komposisi 50:50 tidak sesuai karena hal ini telah 
melanggar prinsip-prinsip keadilan jual beli dalam Islam dengan cara 
mengurangi kualitas aroma minyak wangi tersebut. Ukuran botol yang 
tidak sesuai juga merupakan kecurangan dalam penakaran yaitu 
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mengurangi timbangan. Pemasukan nama parfum sangat tidak sesuai 
dengan prinsip syariah Islam dalam jual beli karena hal ini termasuk jual 
beli gharar dalam objek transaksinya.12 
3. Siddiq Suwandi dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis islam terhadap 
Praktek Jual Beli Ayam Potong di Pasar Pagi Samarindah”. Penulis 
menyimpulkan bahwa praktik jual beli ayam potong di pasar pagi 
Samarindah pada prinsipnya tidak keseluruhan bertentangan dengan 
konsep etika bisnis Islam. Dalam etika etika bisnis Islam dianalisis dari 
equilibrium, responsibilty dan benevolence, belum sesuai dengan etika 
bisnis Islam.13 
4. Muchamad Mujahidin, “Tinjauan hukum Islam Terhadap Etika Bisnis 
pada Home Industri Roti Goreng Medan di Karet Kuningan Jakarta 
Selatan, Fakultas Syariah dan Hukum, Tahun 2007”. Skripsi ini lebih 
membahas masalah konsep etika bisnis dalam hukum syariah pada usaha 
roti goring.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana perilaku pengusaha dalam memproduksi baye 
sudah sesuai dengan perspektif Ekonomi Islam di desa Lagi-agi kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
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b. Untuk mengetahui apakah perilaku pengusaha baye dalam mendistribusikan 
sudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam di desa Lagi-agi kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan pengetahuan tentang 
perilaku pengusaha baye di desa Lagi-agi kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
b. Diharapkan berguna secara teori dan aplikasi terhadap pengembangan ilmu 
ekonomi islam. 
c. Sebagai bahan informasi bagi para peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Perilaku  
1. Pengertian Perilaku 
 Berbicara perilaku maka kita harus bicara etika, Kata-kata etika berasal 
dari bahasa Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya (etha), berarti “adat 
istiadat” atau “kebiasaan”.1 Dalam pengertian ini, etika berkaitan dengan 
kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu 
masyarakat atau kelompok masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-
nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan 
yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang yang lain atau dari satu 
generasi ke generasi yang lain. 
 Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang 
sebagai sebuah kebiasaan, yang menarik dalam hal ini adalah bahwa pengertian 
etika justru persis sama dengan pengertian moral yang berasal dari kata Latin 
“mos”, bentuk jamaknya “mores”, berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan”. Jadi, 
dalam pengertian pertama ini, yaitu secara harfiah, etika dan moral, sama-sama 
berarti sistem nilai tentang bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia 
yang telah diinstruksionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaan yang kemudian 
terwujud dalam pola perilaku yang terulang dalam kurun waktu yang lama 
sebagaimana layaknya sebuah kebiasaan. 
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15 
 
 
 
Secara terminologis etika didefinisikan sebagai berikut: “The systematic 
study of the nature of value concepts, good, bad, ought, right, wrong, etc, 
and  of the  general principles which justify us in applying them to 
anything;  also  calledmoral  philosophy.2  Ini   artinya,   etika   merupakan  
 
stuudi sistematis  tentang  tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan 
lain sebagainya, dan prinsip-pinsip umum yang membenarkan kita untuk 
mengaplikasikannya atas apa saja, di sini etika dapat dimaknai sebagai dasar 
moralitas seseorang dan di saat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam 
berperilaku. Secara terminologis arti kata etika sangat dekat pengertiannya dengan 
istilah Al-Qur_an al-khuluq. Untuk mendeskripsikan konsep kebajikan, Al-Quran 
menggunakan sejumlah terminologi sebagai berikut : khair, bir, qiat,„adl, haqq, 
ma‟ruf, dan taqwa3. Banyak istilah lain yang senada dengan etika yaitu, akhlaq, 
budi pekerti, perangai, tabiat, moral, sopan santun, dan sebagainya. terhadap 
uraian mengenai istilah ini, kita kutip pandangan Hamzah Ya`kub dalam bukunya 
Etika Islam: perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab, yang artinya sama dengan 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Pengertian akhlaq ialah ilmu 
yangmenentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang 
perkataan atau perbuatan manusia lahir dan bathin. 
Pengertian perilaku menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Petty Cocopio, perilaku adalah evaluasi umum yang dibuat manusia 
terhadap dirinya sendiri, obyek atau issue.  
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b. Menurut Soekidjo Notoatmojo, perilaku adalah reaksi atau respon seseorang 
yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. 
c. Menurut Heri Purwanto, perilaku adalah pandangan-pandangan atau perasaan 
yang disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai sikap objek tadi. 
d. Menurut Louis Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood, menurut mereka 
perilaku adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Berarti sikap 
seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak 
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak 
(unfavorable) pada objek tersebut. 
e. Menurut Chief, Bogardus, Lapierre, Mead dan Gordon Allport, menurut 
kelompok pemikiran ini sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi 
terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa 
kesiapan yang dimaksudkan merupakan kecendrungan yang potensial untuk 
bereaksi dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus 
yang menghendaki adanya respon. 
f. Menurut Reward dan Reinforcement, menurut pendapat mereka tingkah laku 
seseorang senantiasa didasarkan pada kondisi, yaitu tindakan mengenal atau 
memikirkan seseorang terlibat langsung dalam situasi itu dan memperoleh 
insight untuk pemecahan masalah. 
g. Menurut Elton Mayo Studi Hawthorne di Western Electric Company, Chicago 
pada tahun 1927-1932 merupakan awal munculnya studi perilaku dalam 
organisasi Mayo seorang psikolog bersama Fritz Roetthlisberger dari Harvard 
University memandu penelitian tentang rancang ulang pekerjaan, perubahan 
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panjang hari kerja dan waktu kerja dalam seminggu, pengenalan waktu 
istirahat, dan rencana upah individu dibandingkan dengan upah kelompok. 
h. Menurut Parker Follet, keduanya memfokuskan studinya pada hubungan 
antara atasan dan bawahan, Follet meletakkan kelompok diatas individu. 
Melalui kelompok kemampuan individu dapat dimaksimalkan, organisasi 
ditentukan oleh kerjasama atasan dengan bawahan dengan meningkatkan 
partisipasi, komunikasi, kooordinasi, dan pembagian wewenang. 
i. Menurut Frederick Herzberg, sama halnya seperti Maslow, Herzbeg dalam 
studinya juga mengembangkan konsep-konsep motivasi yang mana 
merupakan penentu utama munculnya motivasi yaitu kondisi tempat kerja, 
upah kualitas pengawasan dan pengakuan, promosi dan peningkatan 
profesionalisme. 
j. Menurut Chester Barnard, Barnard dalam karyanya The Functions of The 
Executive menekankan agar organisasi dan individu dapat berhasil, organisasi 
atau individu tersebut harus mengembangkan kerja sama. Barnard 
menekankan pentingnya pengakuan terhadap adanya organisasi formal, 
Barnard merupakan orang pertama yang memperlakukan organisasi sebagai 
suatu system.4 
 
 
 
                                                                 
4
http://the-friendkerz.blogspot.com/2013/04/10-definisi-perilaku-menurut-para-ahli. html,  
diakses pada tanggal 09 November  2015. 
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Terdapat beberapa prinsip perilaku dalam bisnis, sebagaimana disebutkan oleh 
Arens dan Lobbecke adalah: 
1. Tanggung jawab 
Tanggung jawab, dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 
profesional dan pertimbangan moral dalam semua aktifitas mereka. 
2. Kepentingan masyarakat  
Kepentingan Masyarakat, akuntan harus menerima kewajiban-kewajiban 
melakukan tindakan yang mendahulukan kepentingan masyarakat, menghargai 
kepercayaan masyarakat dan menunjukkan komitmen pada professional. 
3. Integritas 
Integritas, Untuk mempertahankan dan menperluas kepercayaan 
masyarakat, akuntan harus melaksanakan semua tanggung jawab professional dan 
integritas. 
4. Objektivitas dan indepedensi 
Objektivitas dan indepedensi, Akuntan harus mempertahankan objektivitas 
dan bebas dari benturan kepentingan dalam melakukan tanggung jawab 
profesioanal. Akuntan yang berpraktek sebagai akuntan publik harus bersikap 
independen dalam kenyataan dan penampilan pada waktu melaksanakan audit dan 
jasa astestasi lainnya. 
5. Keseksamaan  
Keseksamaan, Akuntan harus mematuhi standar teknis dan etika profesi, 
berusaha keras untuk terus meningkatkan kompetensi dan mutu jasa, dan 
melaksanakan tanggung jawab professional dengan kemampuan terbaik. 
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6. Lingkup dan sifat jasa 
Lingkup dan sifat jasa, Dalam menjalankan praktek sebagai akuntan 
publik, akuntan harus mematuhi prinsip- prinsip perilaku professional dalam 
menentukan lingkup dan sifat jasa yang diberikan. 5 
2. Etika Bisnis dalam Perspektif Islam 
Sebelum membahas tentang pengertian etika bisnis, terlebih dahulu akan 
dijelaskan tentang pengertian etika dan bisnis secara terpisah. Kata etika berasal 
dari bahasa yunani yaitu ethos yang dalam bentuk tunggal memiliki banyak arti 
yaitu adat, kebiasaan, akhlaq, watak, sikap, dan cara berfikir, dalam bentuk jama‟ 
taetha artinya adat kebiasaan.6 Menurut Fakhry Madjid dalam bukunya Ethical 
Theories in Islam mengatakan, istilah etika dalam Al-Qur‟an direpresentasikan 
dengan kata khuluq yang biasa diartikan dengan akhlak atau al-falsafah al-
adabiyah. Kata khuluq berasal dari kata kholuqo-khuluqan yang berarti tabiat,  
budi pekerti, dan kebiasaan.7 Kita ketahui semakin maju peradaban dan 
kebudayaan manusia maka semakin banyak pula kreasi dan hasil daya cipta 
manusia dalam berbagai bentuk kreasi. Daya cipta itu dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia baik lahir maupun batin. Maka diciptakannya 
beberapa faktor produksi seperti mesin, bahan baku, dan sebagainya. Di sisi lain 
ada pihak yang menikmati hasil karya cipta barang tersebut yang disebut 
konsumen, pengguna, atau pemakai. Selanjutnya terjadilah proses saling 
                                                                 
5
http://tempo.co.id/hg/ekbis/2006/12/08/brk,20061208-89121,id.html diakses pada 
tanggal 09 november 2015. 
6
K. Bertens , Etika (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, Cet ke-3, 1997), h. 14. 
7
Fakhry Madjid, Ethical Theories in Islam, dalam Muhammad, Etika Bisnis (Yogyakarta: 
Akademi Manajemen Perusahaan, 2004), h. 38. 
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memenuhi kebutuhan disebut perdagangan, perniagaan, atau bisnis.8 Kata bisnis 
dalam al-Qur‟an yang digunakan al-ijarah, al-bay„, tadayantum, dan ishtara. 
Tetapi sering kali kata yang digunakan adalah dalam bahasa arab al-tijarah, 
berasal dari kata dasar tajara, tajran wa tijaratan yang bermakna berdagang. 
Menurut Ar-Raghin Al-Asfahani dalam al-mufradat figharib al-qura‟, at-tijarah 
bermakna pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan.9 
3. Prinsip Etika Islam 
Pada dasarnya Islam merupakan satu kode perilaku etik bagi seluruh 
kehidupan manusia, yang didasarkan pada perintah dan petunjuk ilahiah. Etika 
Islam meliputi seluruh kehidupan manusia. Ia tidak hanya menetapkan prinsip 
etika atau moral fundamental bagi seluruh kehidupan manusia, namun juga 
memberikan garis petunjuk etika yang luas bagi tiap aspek aktifitas manusia 
secara terpisah. Garis petunjuk etika ini bersifat operasional dan praktis. 
Prinsip utama etika bisnis Islam terbagi ke dalam enam kategori 
sebagai berikut: 
a. Kebenaran 
Kebenaran merupakan nilai dasar etika Islam. Islam, sebagai jalan, 
merupakan nama lain kebenaran Allah yang memfirmankan kebenaran, perintah 
bagi seluruh Muslim untuk berada di jalan lurus dan benar dalam tindakan dan 
ucapan mereka. Islam sangat mencela kepalsuan dan penipuan dalam berbagai 
bentuknya. Nilai ini memiliki implikasi mendalam bagi perilaku bisnis. Seorang 
                                                                 
8
Pamoentj ak, K.ST dan Ichsan, Seluk-Beluk dan Teknik Perniagangan  (Jakarta: PT.Bumi 
Aksara, 2002), h. 2. 
9
Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi Al-Quran: tentang Etika dan Bisnis, h. 130. 
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pelaku bisnis hendaknya jujur, teguh, benar dan lurus dalam semua perjanjian 
bisnisnya. Tidak ada ruang untuk penipuan, bicara bohong,  bersumpah terlalu 
banyak dan iklan yang menipu dalam bingkai bisnis Islam. Namun demikian, 
patut dicatat bahwa dalam Islam prinsip kebenaran dan kejujuran tidak dianggap 
sebagai masalah kebijakan atau strategi bisnis, yang ada pada pendekatan Barat. 
Namun demikian, kebenaran dan kejujuran merupakan kewajiban iman kepada 
Allah, menjadi seorang Muslim sejati. 
b. Amanah 
Amanah merupakan prinsip etika fundamental Islam yang lain. Esensi 
amanah adalah rasa bertanggung jawab: rasa memiliki untuk menghadap Allah 
dan bertanggung jawab atas tindakan seseorang. Menurut Islam, kehidupan 
manusia dan semua potensinya merupakan suatu agama yang diberikan oleh Allah 
kepada manusia. Islam mengarahkan pada pemeluknya untuk menyadari amanah 
ini dalam setiap langkah kehidupan. Persoalan bisnis juga merupakan amanah 
antara masyarakat dengan individu dan Allah. Semua sumber bisnis, hendaknya 
diperlakukan sebagai amanah ilahiah oleh pelaku bisnis. Sehingga ia akan 
menggunakan sumber daya bisnisnya dengan sangat efisien. Aktivitas bisnisnya 
hendaknya tidak membahayakan atau menghancurkan masyarakat atau 
lingkungan. 
c. Keikhlasan 
Islam menetapkan betapa pentingnya keikhlasan niat dan perilaku dalam 
setiap langkah kehidupan. Pelaksanaan kewajiban, menuju kesempurnaan, 
mensyaratkan bahwa individu melaksanakan dengan ikhlas dan patuh. Kode etik 
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tersebut mengakibatkan kerja lebih efisien juga tingkat produktivitas lebih tinggi. 
Keikhlasan juga mengurangi manipulasi atau eksploitasi orang lain untuk alasan-
alasan personal. Jelas bahwa seorang pelaku bisnis yang tulus tidak diharapkan 
menipu atau membahayakan orang lain dengan sengaja. 
d. Persaudaraan 
Islam menyatakan bahwa semua manusia saling bersaudara. Perbedaan 
ras, warna kulit, suku, dan bahasa bukan merupakan kriteria untuk menilai 
superioritas individu ataupun kelompok. Semua manusia  secara etika dihargai 
karena perilaku baik tanpa memandang perbedaan kasta, kredo, ras,  atau wilayah. 
Ini memiliki implikasi positif bagi pembentukan sikap pelaku bisnis kepada para 
pekerja, konsumen dan masyarakat umum. 
e. Ilmu Pengetahuan 
Islam mewajibkan Muslim untuk mencari ilmu pengetahuan dan 
mencapai keunggulan dalam sikap. Riset dan pengembangan sangat dianjurkan 
dalam Islam, dalam kode etik Islam, permasalahan seperti ilmu pengetahuan 
sangat berhasil bagi peradaban Islam di masa lalu. Hal tersebut mendorong 
mekanisme, mendorong perkembangan inisiatif dan memerintahkan orang 
beriman untuk terus bekerja keras demi kemajuan dan prestasi, baik secara 
material maupun spiritual. Dorongan seperti itu memiliki arti yang sama bagi 
aktivitas ekonomi, mencari karunia Allah yang menyebar luas, terutama yang 
direkomendasikan dalam Al-Qur‟an. 
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f. Keadilan 
Tidak diragukan lagi  bahwa keadilan merupakan prasyarat bisnis dan 
perdagangan sebagaimana keadilan melingkupi seluruh wilayah kehidupan 
manusia. Seluruh alam semesta didasarkan pada konsep keadilan dan 
keseimbangan. Keadilan berarti bahwa semua orang hendaknya diperlakukan 
secara patut, tanpa ada tekanan dan diskriminasi yang tak patut. Keadilan 
mencakup perlakuan adil, kesamaan dan satu rasa memiliki,  serta keseimbangan. 
Keadilan diwajibkan berlaku dalam harga, kualitas produk, memperlakukan 
pekerja, memperhatikan lingkungan, dan akibat sosial dari keputusan-keputusan 
bisnis. 10 
Adapun larangan bisnis yang melanggar kode etik adalah: 
1. Penggunaan timbangan atau ukuran yang tidak benar. Salah satu cerminan 
keadilan adalah mnyempurnakan timbangan dan takaran secara adil. 
Penggunaan timbangan atau takaran yang tidak benar Allah sangat 
melarang dan membenci bagi ummatnya yang melakukan hal seperti itu. 
2. Penimbunan barang (ihtikar). Ihtikar adalah membeli sesuatu kemudian 
menahannya agar persediaan di pasar sedikit dan harga semakin tinggi. 
3. Pemalsuan produk. Islam melarang segala bentuk kecurangan, penipuan, 
pemalsuan dan berbagai tindakan merugikan dalam transaksi, dagang atau 
bisnis, baik ketika menjual atau membeli. 
4. Perdagangan barang curian. Pengusaha Muslim dilarang membeli atau 
menadah barang curian, baik unutk dirinya sendiri maupun untuk dijual. 
                                                                 
10
 Thaha Jabir, Bisnis Islam, (Yogyakarta: Group. 2005), h.36-39. 
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Sangki tindakan membeli atau menadah barang curian secara sadar adalah 
sama dengan sangsi terhadap kejahatan perampokan. 
5. Menghianati janji yang disepakati, curang terhadap partner kerja, berlaku 
monopoli, dan membuat kerusakan.11 
 
B. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam dalam bahasa Arab di istilahkan dengan al-iqtishad al-
Islami. Al-iqtishad secara bahasa berarti al-qashdu yaitu pertengahan dan 
berkeadilan. Pengertian pertengahan dan berkeadilan ini banyak ditemukan dalam 
Al-Qur‟an di antaranya QS. Luqman/31:19: 
                            
   
Terjemahnya: 
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.12 
Maksud ayat tersebut diatas adalah ketika kamu berjalan, janganlah 
terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat, yang berarti tidak berlebihan 
dalam hal apapun, baik dari cara berjalan, bermu‟amalah, dan hendaklah adil 
dalam hal apapun, urusan apapun.  
 
 
                                                                 
11
 Muslich, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Ekonisia, 2004), h. 64. 
12
Kementerian Agama RI. (Jakarta: Dharmaart, 2015), h. 413. 
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Ayat lain QS. al-Maidah/5:66 juga menyebutkan tentang rahmat Allah: 
                              
                                    
 
Terjemahnya: 
Dan Sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan 
Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya 
mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari bawah kaki mereka. 
Diantara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan Alangkah buruknya 
apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.13 
Maksudnya: Allah akan melimpahkan rahmat-Nya dari langit dengan 
menurunkan hujan dan menimbulkan rahmat-Nya dari bumi dengan 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang buahnya melimpah ruah. Orang yang 
berlaku jujur dan lurus dan tidak menyimpang dari kebenaran. 
Iqtishad (ekonomi) didefinisikan pengetahuan tentang aturan yang 
berkaitan dengan produksi kekayaan, mendistribusikan, dan mengonsumsinya.14 
Ekonomi pada umumnya didefenisikan sebagai kajian tentang periaku manusia 
dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber produksi yang langkah 
untuk diproduksi dan dikonsumsi.15 Dengan demikian, bidang garapan ekonomi 
adalah perilaku manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Senada dengan hal ini Lionel Robins, seperti yang  dikutip Muhammad  
                                                                 
13
Kementerian Agama RI. (Jakarta: Dharmaart, 2015), h. 120. 
14
Husain Hamid Mahmud, al-Nizham al-Mal wa al-Iqtishad fi al-Islam, (Riyadh: Dar al-
Nasyr al-Dauli, 2000), h. 11. 
15
Monzer Kahf, Islamic Economic Analytical of the Functioning of the Islamic Economic 
System, terj. Machnum Husein, Ekonomi Islam Tela‟ah Analitik  Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 2.  
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Anwar, menjelaskan ekonomi adalah the  science  which studies human behaviour 
as  a   relationship  between    ends  and  scarce  which   have   alternative  uses.16 
 
Ekonomi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia yang 
berhubungan dengan kebutuhan dan sumber daya yang terbatas. 
Menurut Abdul Mun‟in al-Jamal yang dimaksud dengan ekonomi Islam 
adalah kumpulan dasar-dasar umum tentang ekonomi yang digali dari Al-Qur‟an 
al-Karim dan as-Sunnah.17 Hampir senada dengan definisi ini, Muhammad Abdul 
Manan berpendapat, Islamic Economic is a sosial sciens with studies the 
economic problem of a people imbued with the values of Islami.18 Ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 
diilhami oleh nilai-nilai Islam. Hasanuzzaman, mendefinisikan ilmu ekonomi 
Islam adalah pengetahuan dan aplikasi dari ajaran atau aturan syariah yang 
mencegah ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya material 
memenuhi kebutuhan manusia yang memungkinkan untuk melaksanakan 
kewajiban kepada  Allah dan masyarakat.  
Para ahli ekonomi Islam telah memberikan defenisi ekonomi Islam dengan 
ragam yang berbeda sesuai dengan sudut pandang para ahli tersebut. Apabila 
dikaji secara seksama terhadap defenisi tersebut, tampak semuanya bermuara pada 
hal yang sama yaitu ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandan, 
                                                                 
16
Muhammad Anwar, Islamic Economic Economic Methodology, dalam Essays in 
Islamic Analysis, ed F.R Faridi, (New Delhi: Genuine Publication & Media PVT. LTD, 1991), 
h.14. 
17
Muhammad Abd al-Mun‟in al-Jamal, Mausu‟ah al-Iqtishad al-Islami, (Kairo: Dar al-
Kitab al-Misr, 1980), h.  14. 
18
Muhammad Abdul  Manan, Islamic Economic: Theori and Practice (A Comperative 
Study), (Delhi: Idarah Adabiyah, 1970), h. 3. 
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meninjau, meneliti, dan akhirnya menyelesaikan segala permaslahan ekonomi  
secara apa yang disyaratkan oleh Allah swt. 
Untuk memperjelas pengertian tentang ekonomi Islam, disini akan 
diberikan beberapa defenisi yang disebutkan oleh beberapa pakar ekonomi Islam , 
antara lain: 
a. Muhammad Abdul Mannan yang dimaksud dengan ekonomi Islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari maslah-masalah ekonomi rakyat yang 
diilhami oleh nilai-nilai Islam.19 
b. M. Umar Chapra, yang dimaksud dengan ekonomi Islam adalah sebuah 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui 
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor 
yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan individu 
atau tanpa perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa ketidak 
sinambungan lingkungan.20 
c. Kursyid Ahmad, yang dimaksud dengan ekonomi Islam adalah sebuah usaha 
sistematis untuk memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku 
manusia secara relasional dalam perspektif Islam.21 
 Dari beberapa defenisi tersebut dapat diketahui bahwa ilmu ekonomi Islam 
bukan hanya kajian tentang persoalan nilai, tetapi juga dalam bidang kajian 
                                                                 
19
Muhammad Abdul Mannan, Islamic Ekonomi, Theory and Practice,Cambrigde: Houder 
and Stoughton Ltd, 1986, h 18. 
20
M. Umar Chapra, Masa Depan Ekonomi, Sebuah Tinjauan Islam, Gema insan Press, 
Jakarta, 2001, h.121. 
21
Nurul Huda dkk., Ekonomi Islam Pendekatan Teroritis, Pranada Media Group, Cet.2 
Jakarta, 2008, h.2. 
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keilmuan. Keterpaduan antara ilmu dan nilai menjadikan ekonomi Islam sebagai 
konsep yang integral dalam membangun keutuhan hidup bermasyarakat. Ekonomi 
Islam sebagai ilmu menjadikan ekonomi Islam dapat dicerna dengan metode-
metode ilmu pengetahuan pada umumnya, sedangkan ekonomi Islam sebagai nilai 
menjadikan ekonomi Islam relevan dengan fitrah hidup manusia. 
Perkembangan kehidupan manusia yang diikuti oleh perkembangan 
kebutuhan hidup, ekonomi, dan kependudukan.  Kebutuhan manusia  tersebut 
berwujud dalam pola kehidupannya.  Pertumbuhan  ekonomi  juga  diikuti  oleh 
berbagai  kelompok  pekerja dan kelompok jabatan,  baik  yang bersifat formal 
maupun yang  informal. Pertumbuhan  penduduk  juga  membentuk  pola-pola 
kehidupan  manusia  baru,  letak  geografis  penduduk  serta  kepadatan jumlah 
penduduk merubah fungsi dan peran manusia.22 
Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktifitas 
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap 
barang dan jasa. Selain itu, ekonomi adalah sebuah  bidang kajian tentang 
pengurusan sumber daya material individu, dan  negara untuk meningkatkan 
kesejahtraan hidup manusia. Karena ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku 
dan tindakan manusia untuk  memenuhi  kebutuhan hidupnya yang berfariasi dan 
berkembang  dengan  sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan 
produksi, konsumsi, dan distribusi. 
Peningkatan standar kehidupan dalam ekonomi yang semakin  tinggi harus 
benar-benar  kreatif  dan  inovatif  dalam  memenuhi  kebutuhan  hidup terutama 
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Sirod Hartono,  Kiat Sukses Berusaha, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2005), h.1 
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kebutuhan pokok (primer). Dengan berkembangnya dunia usaha yang mengalami 
pertumbuhan (growth) menjadi usaha lebih besar. Sehubungan hal tersebut, maka 
kegiatan yang dilakukan juga bertambah banyak, begitu juga volume kegiatan 
yang dilaksanakan. Jika dalam usaha kecil, jenis kegiatan yang dilakukan terbatas 
sehingga akan mudah untuk direncanakan dan diawasi, setelah usaha mulai  
berkembang, volum kegiatan meningkat dan semakin sulit. Hal ini terbukti 
dengan banyaknya parah pengusaha baik mikro maupun  makro  dengan  beragam  
usaha  yang  menarik, dan  sudah  pasti menghasilkan laba untuk meningkatkan 
taraf hidup para pengusaha. Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial 
yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami nilai-nilai  
Islam. Sejauh mengenahi masalah pokok kekurangan, hampir tidak terdapat 
perbedaan antara ilmu ekonomi Islam dan ilmu ekonomi modern. Adapun ada 
perbedaan itu terletak pada sifat dan volumenya.23 Sistem ekonomi merupakan 
satu kesatuan mekanisme dan lembaga pengambilan keputusan yang  
mengimplementasikan keputusan terhadap produksi, distribusi, dan konsumsi 
dalam suatu daerah atau wilayah.24 
Ekonomi Islam  melihat aspek kemanusian yang tidak bertentangan dengan  
aspek ilahiah. Manusia dalam ekonomi Islam merupakan pameran utama dalam  
mengelola dan memakmurkan alam semesta disebabkan karena kemampuan 
manajerial yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Artinya Allah telah 
memuliakan anak adam dan mendesignya untuk dijadikan kalifah dimuka bumi. 
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Mustafa  Edwin  Nasution, Pengenalan  Eksklusif  Ekonomi Islam,  (Jakarta:  Kencana, 
2007), h. 15. 
24
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2009), h. 74 
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Manusia sebagai manajer yang  diberi mandad untuk memakmurkan dunia beserta 
isinya di dalam  perspektif ekonomi Islam telah diberi jalan terbaik untuk 
merealisasikan   potensi dan fitrahnya sebagai makhluk teomorfis dalam aspek 
ekonomi  dengan selalu bersandar pada nilai moral dan spritual.25 
2. Sistem Ekonomi Islam 
Sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang dijalankan berdasarkan 
syariat Islam atau aturan-aturan Allah. Sistem ini bertitik tolak dari Allah, 
bertujuan akhir pada Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat 
Islam. Dalam segala kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia harus sesuai 
dengan ketentuan Allah baik dalam hal jual beli, simpan pinjam, investasi. 
  Dalam Islam konsep kepemilikan harta adalah harta sepenuhnya adalah 
milik Allah sementara manusia sebagai khalifah atas harta tersebut. Selain itu juga 
Islam sangat melarang manusia melakukan tindakan Maisyir, Gharar, Haram, 
Dzalim, ikhtikar, Riba.  
3. Konsep Ekonomi Islam 
Ekonomi syariah (Islamic ekonomi) baik sebagai disiplin ilmu sosial 
maupun sebagai sebuah sistem, kehadirannya tidak berlatarbelakang apologetis, 
dalam artian bahwa sistem ini pernah memegang peranan penting dalam 
perekonomian dunia yang diklaim sekarang sebagai suatu yang baik secara taken 
for granted. Kehadiran ekonomi syariah juga tidak disebabkan karena sistem 
ekonomi kapitalis mengandung banyak kelemahan dan ketidakadilan. Ekonomi 
Islam datang karena tuntutan dari kesempurnaan Islam itu sendiri. Dalam 
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Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 2. 
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kehidupan ekonomi, Islam telah memiliki sistem ekonomi tersendiri sebagaimana 
yang telah difirmankan oleh Allah dalam Al-Qur‟an dan penjabarannya melalui 
As-Sunnah Rasululullah SAW. Apabila tidak ada hal yang tersebut dalam Al-
Qur‟an dan As-Sunnah, maka para ulama dapat melakukan ijtihad untuk 
menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi. 
Dalam kaitan tersebut, Said Saad Marthon26 mengemukakan bahwa pada 
mulanya masyarakat dunia meyakini sistem kapitalis merupakan pemikiran 
ekonomi yang signifikan dalam menjawab segala problematika kehidupan. Akan 
tetapi, dengan adanya perubahan zaman konsep tersebut didegradasi oleh sistem 
ekonomi sosialisme yang diusung oleh Karl Max. Dalam realita terdapat 
pertentangan yang sangat bertolak belakang antara keduanya, sehingga sulit untuk 
dioperasionalkan secara baik. Sepanjang abad ke-20, kedua system ekonomi ini 
dianggap kurang valid dalam mengatasi berbagai persoalan ekonomi 
dunia,sehingga diharapkan adanya sebuah sistem ekonomi alternatif yang 
dianggap lebih capable dalam menjalankan kegiatan ekonomi untuk mencapai 
kemakmuran rakyat. Sistem ekonomi yang dimaksud adalah sistem ekonomi 
syariah yang juga disebut dengan ekonomi Islam. Sistem ekonomi Islam adalah 
sistem ekonomi yang mandiri, jadi bukan merupakan sistem ekonomi liberal, 
komunis, maupun sistem ekonomi campuran. 
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Said Saad Marthon, Al-Madkhal Li al-fikri al-Iqtishaadfi al-Islam, terjemahan Ahmad 
Ikhrom dan Dimyauddi, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global , (Zikrul Hakim, jakarta, 
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4. Tujuan, Kegunaan dan Pentingnya Ekonomi Islam 
Penerapan sistem ekonomi Islam dalam suatu Negara bertujuan untuk: 
pertama, membumikam syariat Islam dalam sistem ekonomi dalam suatu Negara 
secara kaffah. Penerapan ini disebabkan sistem ekonomi Islam merupakan urat 
nadi pembangunan masyarakat yang di dalamnya muncul karakter masyrakat yang 
bersifat spiritual dan material. Kedua, membebaskan masyarakat Muslim dari 
belenggu barat yang menganut sistem ekonomi komunis serta mengakhiri 
keterbelakangan ekonomi masyarakat atau Negara-negara Muslim. Ketiga, 
menghidupkan nilai-nilai Islami dalam seluruh kegiatan ekonomi dan 
menyelamatkan moral umat dari paham materialisme-hedonisme. Keempat, 
menegakkan bangunan ekonomi yang mewujudkan persatuan dan solidaritas 
Negara-negara Muslim dalam satu ikatan risalah Islamiyah.Kelima, tujuan akhir 
dari penerapan ekonomi Islam adalah mewujudkan falah (kesejahteraan) 
masyarakat secara umum. Falah dalam kehidupan ekonomi dapat dicapai dengan 
penerapan prinsip keadilan dalam kehidupan ekonomi. Misalnya, adil dalam 
produksi diwujudkan dalam bentuk tidak membebankan pajak pada biaya 
produksi sehingga harga tidak meningkat. Di samping itu, falah juga bisa 
terwujud dengan menerapkan prinsip keseimbangan dalam kehidupan ekonomi. 
Prinsip ini termanisfestasi pada penyaluran zakat oleh muzakki sebagai pihak 
yang mempunyai surplus pendapatan kepada mustahik sebagai pihak yang minus 
pendapataan. Melalui zakat, para mustahik dapat memenuhi kebutuhan pokok 
mereka. Dari sinilah falah  dapat diwujudkan dalam kehidupan masyarakat. 
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Adapun kegunaan penerapan system ekonomi Islam dalam seluruh 
kegiatan ekonomi adalah: Pertama, merealisasikan pertumbuhan ekonomi dengan 
mengikutsertakan seluruh komponen bangsa. Pertumbuhan dapat dilihat dari 
pengaruh system kerja sama bisnis yang berdasarkan prinsip mudharabah (bagi 
hasil). Kedua, Sistem ekonomi Islam memainkan peranan yang penting dalam 
menyusun rencana pertumbuhan ekonomi yang proaktif dan jauh dari 
penyelewengan. Ketiga, mewujudkan kesatuan ekonomi bagi seluruh dunia Islam 
demi mewujudkan kesatuan politik. 
Pentingnya ekonomi Islam diterapkan dalam perekonomian suatu Negara 
adalah disebabkan populasi umat Islam dari seluruh penduduk dunia saat ini lebih 
kurang 800.000.000 jiwa atau sekitar 15% dari penduduk dunia. Seluruh umat 
Islam terikat dengan satu ikatan yakni aqidah Islamiyah, mereka terikat baik 
secara keyakinan, psikologis, maupun terikat secara politis dan ekonomis. Untuk 
menerapkan kembali sistem ekonomi Islam, yang sudah digariskan Rasululah 
pada awal pemerintahan Islam pada abad ke-7 M, sangat relevan dan penting demi 
terwujudnya perubahan dan pembangunan ekonomi dunia Islam. Di samping itu 
untuk menguatkan persatuan umat Islam dalam kemandirian ekonomi karena 
perekonomian dunia belakangan ini dikuasai oleh paham individualisme 
(kapitalis) dan komunis (sosialis) yang masing-masing kelompok mempunyai 
politik ekonomi yang berbeda dengan politik ekonomi Islam.27 
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Rozalindah, Ekonomi Isam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi. Jakarta: 
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5. Metodologi Ekonomi Islam  
Pengembangan ilmu ekonomi Islam menurut Muhammad Abdul Manna 
ada beberapa langkah yang dapat dilalui yaitu: Pertama, Mengidentifikasi  
masalah yang ada. Kedua, mencari prinsipnya dalam nash yang baik yang 
dinyatakan secara eksplisit maupun implisit. Dalam operasionalnya, yang menjadi 
prinsip atau asas perlu dirumuskan terlebih dahulu. Di sinilah proses perumusan 
teori ekonomi Islam itu dimulai.pertanyaan-pertanyaan seperti why, how, who, 
where, when selalu dikaitkan dengan masalah yang telah diidentifikasi. Setelah itu 
perumusan kebijakan. 
 Setiap sistem ekonomi pasti didasarkan pada ideologi yang memberikan 
landasan, tujuan, aksioma-aksioma, seperti prinsip-prinsip. Setiap system 
ekonomi membuat kerangka di mana suatu komunitas sosial ekonomi dapat 
memanfaatkan sumber-sumber alam untuk kepentingan produksi dan 
mendistribusikan hasilnya untuk dikonsumsi. Sebagai suatu system ekonomi, 
ekonomi Islam diformulasikan berdasarkan pandangan Islam tentang kehidupan. 
Berbagai aksioma dan prinsip dalam system seperti ini ditentukan secara pasti dan 
proses fungsionalisasinya sangat jelas.   
 Mengembangkan teori ekonomi Islam, harus ditarik antara bagian dari 
hukum (fiqh) yang membahas fiqh muamalah dan ekonomi Islam.bagian fiqh 
muamalah menetapkan kerangka di bidang hukum ekonomi Islam, sedangkan 
ekonomi Islam mengkaji proses kegiatan manusia yang berkaitan dengan 
produksi, distribusi, dan konsumsi dalam masyarakat. Ekonomi Islam dibatasi 
oleh hukum ekonomi Islam, tapi bukan satu-satunya. Norma sosial dan norma-
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norma agama dan aturan hukum pun mempunyai pengaruh terhadap kegitan 
ekonomi. 
 Kelemahan literatur ekonomi Islam selama ini, mencampuradukkan 
analisis fiqh dalam ekonomi, atau analisis ekonomi dalam pandangan fiqh. Seperti 
teori konsumsi kadang berubah menjadi hukum mengenai makanan dan minuman, 
bukan kajian mengenai perilaku konsumen, atau teori produksi diperkecil 
maknanya menjadi kajian tentang hak kepemilikan dalam Islam bukan pada 
perilaku perusahaan sebagai unit produksi. Hal lain yang tidak menguntungkan 
dalam membahas ekonomi Islam dalam kaca mata fiqh Muamalah adalah 
menjadikan teori ekonomi Islam pecah dan kehilangan keterkaitan dengan teori 
ekonomi. Hal inilah yang menyebabkan tidak adanya teori moneter dalam literatur 
ekonomi Islam yang ada selama ini.28 
 Diversifikasi literatur mengenai ekonomi Islam timbul dari tidak adanya 
teori ekonomi Islam dalam bentuk tertulis. Yang ada hanya teori yang bersifat 
filosofis Islam terhadap realitas ekonomi. Masalah laisn muncul dari kenyataan 
nash Al-Qur‟an dan hadis yang tidak tersusun dan bab-bab yang membahas satu 
aspek kehidupan manusia seperti masalah ekonomi, hukum, politik, dan 
sebagainya. Yang ada adalah hasil pemikiran, pandangan, penafsiran sarjana 
Muslim terhadap nash yang berkaitan dengan ekonomi. Dari sini muncul dua 
metode yang dipergunakan dalam literatur agama Islam, yaitu metode deduktif 
dan metode retrospektif. Metode deduktif dikembangkan oleh fuqaha. Metode ini 
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Monzer Kahf, Islamic Economic Analytical of the Functioning of the Islamic Economic 
System, terj. Machnum Husein, Ekonomi Islam Tela‟ah Analitik  Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 6. 
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diaplikasikan dalam ekonomi Islam modern untuk menampilkan prinsip-prinsip 
dan kerangka hukum Islam. Metode kedua dipergunakan oleh penulis Muslim 
kontemporer yang merasakan tekanan kemiskinan dan keterbelakangan dunia 
Islam sehingga berusaha mencari jalan keluar terhadap persoalan yang ada dengan 
memformulasikannya dalam bentuk teori. Seperti yang dilakukan al-Maqrizi 
dalam menjawab masalah inflasi di masanya.29 
Kajian tentang sejarah sangat penting dalam ilmu ekonomi Islam. Sebagai 
suatu ilmu perlu merujuk pada sejarah agar dapat melaksanakan eksperimen dan 
dapat menjawab kecenderungan masa depan terkait dengan perubahan kegiatan 
ekonomi. Kajian sejarah yang terpenting adalah sejarah pemikiran ekonomi Islam 
dan sejarah unit-unit ekonomi.Sepanjang sejarah Islam, para pemikir dan 
pemimpin politik sudah mengembangkan gagasan-gagasan ekonomi mereka. 
Dawan Rahardjo dalam hal ini berpendapat, sebagai cabang ilmu 
pengetahuan sosial, ekonomi Islam tidak bebas dari nilai-nilai moral.30 Dengan 
perkataan lain, aspek normatifnya lebih menonjol dari aspek positifnya, bahkan 
aspek normatifnya bersifat instrumental dalam menganalisis gejala-gejala 
perekonomian yang ada serta berlaku untuk menentukan arah tindakan yang 
sesuai dengan tujuan Islam. 
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Monzer Kahf, Islamic Economic Analytical of the Functioning of the Islamic Economic 
System, terj. Machnum Husein, Ekonomi Islam Tela‟ah Analitik  Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 10. 
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Dawan Raharjo, Perspektif Deklarasi Makkah Menuju Ekonomi Islam, Bandung: 
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6. Karakteristik Ekonomi Islam 
Yusuf al-Qaradhawi menyatakan bahwa ekonomi Islam itu bahwa 
ekonomi yang berasaskan ketuhanan, berwawasan kemanusiaan, berakhlak, dan 
ekonomi pertengahan. Sesungguhnya ekonomi Islam adalah ekonomi ketuhanan 
ekonomi kemanusiaan, ekonomi akhlak, dan ekonomi pertengahan. Dan 
pengertian yang dirumuskan al-Qaradhawi muncul empat nilai-nilai utama yang 
terdapat dalam ekonomi Islam sehingga menjadi karakteristik ekonomi Islam 
yaitu:  
a. Iqtishafad Rabbani (Ekonomi Ketuhanan) 
b. Iqtishad Akhlaqi (Ekonomi Akhlak) 
c. Iqtishad Insani (Ekonomi Kerakyatan) 
d. Iqtisad Washathi (Ekenomi Pertengahan) 
1. Iqtishafad Rabbani (Ekonomi Ketuhanan) 
Ekonomi Islam adalah ekonomi Ilahiyyah karena titik awalnya berangkat 
dari Allah dan tujuannya untuk mencapai ridha Allah. Karena itu seorang Muslim 
dalam aktivitas ekonominya, misalnya ketika membeli atau menjual dan 
sebagainya berarti menjalankan ibadah kepada Allah. Semua aktivitas ekonomi 
dalam Islam kalau dilakukan sesuai dengan syariatnya dan niat ikhlas maka akan 
bernilai badah di sisi Allah. Hal ini sesuai dengan tujuan penciptaan manusia di 
muka bumii, yaitu untuk beribadah kepada-Nya. 
2. Iqtishad Akhlaqi (Ekonomi Akhlak) 
Hal yang membedakan antara system ekonomi Islam dengan system 
ekonomi lain adalah dalam system ekonomi Islam antara ekonomi dan akhlak 
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tidak pernah terpisah sama sekali, seperti tidak pernah terpisahnya antara ilmu 
dengan akhlak, antara siyasah dengan akhlak karena akhlak adalah urat nadi 
kehidupan Islami.Kesatuan antara ekonomi dengan akhlak ini semakin jelas 
terlihat pada setiap aktivitas ekonomi, baik yang berkaitan dengan produksi, 
konsumsi, distribusi, dan sirkulasi. Seorang Muslim baik secara pribadi maupun 
kelompok tidak  beabas mengerjakan apa yang diinginkannya ataupun yang 
menguntungkannya saja, karena setiap Muslim terikat oleh iman dan akhlak yang 
harus diaplikasikan dalam setiap aktivitas ekonomi, di samping terikat dengan 
undang-undang dan hukum-hukum syariat. 
3. Iqtishad Insani (Ekonomi Kerakyatan) 
Ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang baik 
dengan memberi kesempatan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Untuk itu, manusia perlu hidup dengan pola kehidupan rabbani sekaligus 
manusiawi sehingga ia mampu melaksanakan kewajibannya kepada tuhan, kepada 
dirinya, keluarga, dan kepada manusia yang lain secara umum. Manusia dalam 
system ekonomi Islam adalah tujuan sekaligus sasaran dalam setiap kegiatan 
ekonomi karena ia telah dipercayakan sebagai khalifah-Nya. Allah memberikan 
kepada manusia beberapa kemampuan dan sarana yang memungkinkan mereka 
melakasanakan tugasnya. Karena itu, manusia wajib beramal dengan berkreasi 
dan berinovasi dalam setiap kerja keras mereka. Dengan demikian akan dapat 
terwujud manusia sebagai tujuan kegiatan ekenomi dalam pandangan Islam 
sekaligus merupakan sarana dan pelakunya dengan memanfaatkan ilmu yang telah 
diajarkan Allah kepadanya.  
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4. Iqtisad Washathi (Ekenomi Pertengahan) 
Karakteristik Islam adalah sikap pertengahan, seimbang (tawazun) antara 
dua kutub (aspek duniawi dan ukhrawi) yang berlawanan dan bertentangan.Arti 
tawazun (seimbang) diantara dua kutub ini adalah memberikan kepada setiap 
kutub itu haknya masing-masing secara adil atau timbangan yang lurus tanpa 
mengurangi atau melebihkannya seperti aspek keakhiratan atau keduniawian. 
Dalam system Islam, individualisme dan sosialisme bertemu dalam bentuk 
perpaduan yang harmonis. Di mana kebebasan individu dengan kebebasan 
masyarakt seimbang, antara hak dan kewajiban serasi, imbalan dan 
tanggungjawab terbagi dengan timbagngan yang lurus. 
Washatiyyah (pertengahan atau keseimbangan) merupakan nilai-nilai 
yang utama dalam ekenomi Islam.Bahkan nilai-nilai ini menurut Yusuf al-
Qaradhawi merupakan ruh atau jiwa dari ekenomi Islam. Ciri khas pertengahan 
ini tercermin dalam keseimbangan yang adil yang ditegakan oleh individu dan 
masyarakat. Berdasarkan Prinsip ini, system ekenomi Islam tidak menganiaya 
masyarakat terutama golongan ekenomi lemah, seperti yang telah terjadi dalam 
masyarakat ekenomi kapitalis, juga tidak memperkosa hak dan kebebasan 
individu seperti yang telah dibutikan golongan ekenomi komunis. Akan tetapi 
Islam mengambil posisi dipertengahan berada dtui antara keduanya, memberrikan 
hak masing-masing individu dan masyarakat utuh. Menyeimbangkan antara 
bidang produksi dan konsumsi, antara satu produksi dengan produksi lain. 
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C. Dasar-dasar dan Prinsip-prinsip Ekenomi Islam  
1. Dasar-dasar Ekonomi Islam 
Muhammad Syauqi al-Fanjari merumuskan pengertian ekenomi Islam 
dengan rumusan yang sederhanra. Ekenomi Islam adalah aktivitas ekenomi yang 
diatur sesuai dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip ekenomi Islam.31 Dari 
rumusan ini, ia menyimpulkan bahwa ekonomi Islam itu mempunyai dua bagian, 
yaitu: Bagian yang tetap (tasbit) yang berhubugan dengan prinsip-prinsip dan 
dasar ekenomi Islam yang dibawa oleh nash-nash Al-qur‟an dan Sunnah yang 
harus dipedomani oleh setiap kaum muslimin di setiap tempat dan zaman. Yang 
termasuk bagian ini adalah. 
a. Dasar bahwa harta benda itu milik Allah dan manusia diserahi tugas untuk 
mengelolahnya, sebagaimana dalam Qs. an-Najm/53:31 yaitu: 
                       
Terjemahnya: 
Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi.32 
 
b. Dasar bahwa keadilan untuk dan pemeliharaan keseimbanagn ekenomi 
diwujudkan untuk semua individu dan masyarakat Islam, sebagaimana dalam 
Qs. al-Hasyr/59:7 yaitu: 
                    
Terjemahnya:  
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Muhammad Syauki al-Fanjari, Al-Mazhab al-iqtisadiyah fi al-Islam, (Jeddah: Dar al-
Funun Li al-Taba‟ah wa an-Nasyr, 1981), h. 18. 
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Kementerian Agama RI. (Jakarta: Dharmaart, 2015), h.528. 
 
41 
 
 
 
Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu.33 
 
2.  Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 
Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam merupakan implikasi dari nilai 
filosofis ekonomi Islam yang dijadikan sebagai konstruksi sosial dan perilaku 
ekonomi. Untuk itu, sebelum menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi Islam ini 
terlebih dahulu akan  diuraikan nilai-nilai filosofis ekonomi Islam yang menjadi 
kerangka acuan prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu: 
a. Alam raya ini adalah milik Allah 
Semua kekayaan, hak milik dan sumber-sumber pemasukan merupakan 
kepunyaan Allah. Allah mengatur semua ini sesuai dengan cara yang 
dikehendakinya. Manusia berbuat dan berkuasa terhadap sumber-sumber 
kekayaan ini hanya dalam batas keinginan dan iradahnya.34 Dalam asas ini, 
tertancap landasan akidah pada diri kaum muslimin bahwa Allah adalah pencipta 
dan pemilik semua yang ada dilangit dan dibumi.35 Terkait dengan nilai ini, 
manusia adalah pemegang amanat Allah swt. Karena harta adalah amanat, pemilik 
yang sebenarnya adalah Allah.36 Sementara itu, manusia sebagai khalifah Allah 
tidak memiliki apa pun. Dia hanya mengurus serta memanfaatkannya untuk 
kepentingan dan kelangsungan hidup dan kehidupannya di muka bumi. Ini berarti 
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Kementerian Agama RI. (Jakarta: Dharmaart, 2015), h. 547. 
34Monzer Kahf, “A Contribution to the Theory of Consumer Behaviour”, dalam Studies 
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hak manusia atas harta benda yang dimilikinya terbatas pada hak pemanfaatan dan 
pengurusan sesuia dengan ketentuan yang telah digariskan Allah, pemilik mutlak 
alam semesta. Asas ini jelas berseberangan dengan konsep pemilikan mutlak oleh 
setiap individu pada system ekonomi kapatalis37 dan milik mutlak Negara dan 
masyarakat secara keseluruhan pada system sosialis. 
b. Allah pencipta alam semesta ini Esa dan semua yang diciptakan-Nya 
tunduk kepada-Nya. 
Umat manusia sebagai salah satu makluk-Nya yang berasal dari subtansi 
yang sama, memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai khalifah Allah di 
muka bumi. Implikasi dari asas ini, manusia akan menjalin persamaan 
persaudaraan serta saling membantu dan bekerja sama dalam setiap aktivitas 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Doktrin egalitarian ini jelas 
berbeda dengan system ekonomi materialistic hedonisme (kapitalis) yang 
individualistik, utilitarianisme, setiap individu bebas menggunakan sumber-
sumber ekonomi yang dimiliki menurut cara yang dikehendakinya untuk 
kepentingan pribadinya,38 maupun sosialisme yang tidak memperbolehkan 
pemilikan harta secara pribadi.  
c. Beriman kepada hari perhitungan (yaum al-hisab) 
Keyakinan akan adanya hari perhitungan di akhirat ini merupakan asas 
yang penting dalam system ekonomi Islam karena akan memengaruhi perilaku 
                                                                 
37
Abu al-A‟la al-Maududi, Asas al-Iqtishad al-Islami wa an-Nizham al-Ma‟asir wa 
Mu‟dilat al-iqtishad wa halluha fi al-Ilami, (Jedah: Dar as-Su‟udiyah li an-Nasr wa Tauzi, 1985,) 
h. 13. 
38
Afzalurraham, Economic Doctrines of Islam terj. Soeroyo dan Nastangin, Doktrin 
Ekonomi Islam, I (Yogyakarta: Darma Bakti Wakaf, 1995), h. 2. 
 
43 
 
 
 
ekonomi seseorang. Perilaku ekonominya akan terkendali karena ia sadar, bahwa 
semua perbuatannya di dunia termasuk tindakan ekonomi akan dimintai 
pertanggungjawaban kelak oleh Allah di akhirat.39  
D. Nilai-nilai Dalam Ekonomi Islam 
1. Nilai dasar kepemilikan 
Konsep kepemilikan dalam Islam tidak sama dalam konsep kepemilikan 
dalam faham liberalisme-kapitalisme maupun sosialisme. Dalam faham 
liberalisme- kapitalisme, seperti yg di kemukakan Jhon Lock " setiap manusia 
adalah tuan serta penguasa penuh atas keperibadiannya, atas tubuhnya dan atas 
tenaga kerja yang berasal dari tubuhnya". Jadi dengan demikian konsep konsep 
kepemilikan dalam faham liberalisme-kapitalisme adalah bersifat absolut. 
2. Nilai dasar keadilan dalam ekonomi Islam 
Plato mendefinisikan keadilan sebagai sebuah keutamaan yang paling 
tinggi di lihat dari kondisi yang wajar yang meniscayakan terhimpunnya makna-
makna kebijaksanaan ( al-hikmah) , keberanian (al-siyasiyah) , dan 
keterpeliharaan (aliffah).  Bagi plato menyamakan semua orang itu tidak adil. 
Karna menurutnya setiap orang itu tidak memiliki bakat dan kemampuan serta 
bawaan yang sama.  Aristoteles mendefinisikan keadilan adalah nilai keutamaan , 
bukan keutamaan yg mandul dan bukan pula semata mata bersifat individual 
keadilan harus mempunyai efek dan implikasi kepada yang lain . Oleh karna itu 
keadilan menurutnya adalah berisi suatu unsur kesamaan dan menuntut bahwa 
                                                                 
39
Monzer Kahf, AContribution to the Theory of Consumer Behavior in an Islamic Society 
Islam Studies Islamic Economics dalam Studies in Islamic Economics, ed. Khurshid Ahmad, 
(Jeddah: Islamic Foundation, 1980), h. 22. 
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benda - benda yang ada di dunia ini di bagi secara rata  yang pelaksanaannya di 
kontrol oleh hukum.  
3. Konsep nilai keseimbangan ekonomi Islam. 
Keseimbangan merupakan nilai dasar yang mempengaruhi berbagai aspek 
tingkah laku ekonomi seorang Muslim. Keseimbangan adalah tidak berat sebelah, 
baik itu usaha-usaha kita sebagai individu yang terkait dengan keduniaan dan 
keakhiratan, maupun yang terkait dengan kepentingan diri dan orang lain, tentang 
hak dan kewajiban . 
4. Konsep nilai kebebasan 
Dalam sistem ekonomi sosial tidak mengenal kebebasan individual ,karena 
segala sesuatunya di atur dan di tentukan oleh negara secara sentralistis. 
Sedangkan dalam sistem ekonomi liberialisme , kapitalisme masalah kebebasan 
orang per orang sangat mendapatkan tempat yg terhormat, bahkan negara tidak 
boleh ikut campur dalam urusan m ereka termasuk dalam bidang ekonominya. 
Di dalam sistem ekonomi Islam , Dalam Islam masalah kebebasan 
ekonomi adalah tiang pertama dalam dalam strruktur pasar Islam.Kebebasan di 
dasarkan atas ajaran- ajaran fundamental Islam atau dengan kata lain nilai dasar 
kebebasan ini merupakan konsekuensi logis , dari ajaran tauhid dimana dengan 
pernyataan tidak ada tuhan selain allah, artinya manusia terlepas dari ikatan 
perbudakan baik oleh alam maupun oleh manusia sendiri.   
5. Konsep Nilai Dasar Kebersamaan 
Dalam sistem ekonomi liberalisme-kapitalisme lebih menekankan 
penghormatan terhadap individu secara brlebihlebihan.dalam asumsi mereka bila 
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setiap individu sudah sejahtera maka masyarakatnya otomatis akan sejahtera. 
Pendapat itu berdasarkan dari pemikiran “Adam Smith” yang menyatakan 
:“terdapat hubungan yang simetris antara kepentingan pribadi dan public.”  
Dalam sistem ekonomi Islam adalah perinsip tauhid yang di bawa Islam 
yang mengajarkan tiada tuhan selain Allah. Memiliki persamaan antara manusia 
bahwa setiap manusia adalah bersumber dari satu yaitu : Allah swt. Dengan kata 
lain di dalam Islam tidak ada perbedaan sosial atas warna kulit, dan ke adaan fisik, 
mereka ada lah sama semua milik Allah swt. Jadi dengan konsep kebersamaan  
yang di bawa Islam telah menciptakan konsep baru dalam sistem demokrasi, yang 
tidak sama dengan demokrasi barat. Bila demokrasi barat hanya mengaitkan 
konsep persamaan tersebut hanya di depan hukum. Tetapi  di dalam Islam  
manusia sama di depan tuhan. Jadi, arti demokrasi di dalam Islam tidaklah hanya 
bernuansa insaninyah(kemanusiaan) tetapi juga bernuansa ilahiyyah (ketuhanan). 
E. Produksi dan Distribusi Dalam Ekonomi Islam 
 
1. Produksi 
Produksi adalah kegiatan manusia untuk mengahsilkan barang dan jasa 
yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis, produksi adalah 
proses mentransformasikan input menjadi output. M.N Siddiqi berpendapat, 
bahwa “produksi merupakan penyediaan barang dan jasa dengan memperhatikan 
nilai keadilan dan kemaslahatan bagi masyarakat.”40  
                                                                 
40
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII, Ekonomi Islam, 
Jakarta: Rajawali Press, 2008, h. 230. 
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Produksi mempunyai peranan penting dalam menentukan taraf hidup 
manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur‟an telah meletakkan landasan 
yang sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul banyak 
di contohkan bagaimana umat Islam diperintahkan untuk bekerja dalam mencari 
penghidupan agar mereka dapat melangsungkan kehidupannya dengan lebih baik, 
seperti QS Al-Qashash/28:73.  
                             
       
 
Terjemahnya: 
 
Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.41 
 
 Kata-kata ibtaghu pada ayat ini bermakna keinginan, kehendak yang 
sungguh-sungguh untuk mendapatkan sesuatu yang menunjukkan usaha yang tak 
terbatas. Sedangkan fadl (karunia) berarti perbaikan ekonomi yang menjadikan 
kehidupan manusia secara ekonomis mendapatkan kelebihan dan kebahagiaan. 
Ayat ini menunjukkan, bahwa mementingkan kegiatan produksi merupakan 
prinsip yang mendasar dalam ekonomi Islam. Kegiatan produksi mengerucut pada 
manusia dan eksistensinya, pemerataan kesejahteraan yang dilandasi oleh keadilan 
dan kemaslahatan bagi seluruh manusia di muka bumi ini. Dengan demikian, 
kepentingan manusia yang sejalan dengan moral Islam harus menjadi fokus dan 
target dari kegiatan produksi. 
                                                                 
41
Kementerian Agama RI, (Jakarta: Dharmaart, 2015), h. 395. 
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2. Distribusi 
Distribusi pendapatan dalam Islam merupakan penyaluran harta yang ada, 
baik dimiliki oleh pribadi atau umum (publik) kepada pihak yang berhak 
menerima yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai 
dengan syariat. Fokus dari distribusi pendapatan dalam Islam adalah proses 
pendistribusiannya. Secara sederhana bisa digambarkan, kewajiaban menyisihkan 
sebagai harta bagi pihak surplus (berkecukupan) diyakini sebagai kompensasi atas 
kekayaannya dan di sisi lain merupakan insentif (perangsang) untuk kekayaan 
pihak defisit (berkekurangan). QS. Al-Hasyr ayat 22 
                                
Terjemahan: 
Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, Dialah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyanyang.42 
 
F. Jual-Beli Dalam Ekonomi Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara terminologi fiqih jual beli disebut dengan al-ba‟i yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain43. Adapun 
menurut Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah jual beli adalah tukar menukar harta 
dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan44 
                                                                 
42
Kementrian Agama RI, (Jakarta: Dharmaart, 2015), h.549. 
43
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Kencana: Jakarta, 2012), h.101 . 
44
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, 101. 
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Didalam fiqih Islam dikenal berbagai macam  jual beli. Dari sisi objek 
yang diperjual belikan, jual beli dibagi menjadi tiga yaitu : 
a. Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan uang. 
b. Jual beli sharf, yaitu beli atau pertukaran antara satu mata uang dengan mata 
uang lain. 
c. Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi antara barang 
dagangan dengan barang yang dinilai dengan valuta asing. 
Dari sisi cara menetepakan harga, jual dibagi empat,yaitu : 
1. Jual beli musawamah (tawar menawar ) yaitu jual beli biasa ketika 
penjual tidak memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang 
didapatkan. 
2. Jual beli amanah, yaitu jual beli dimana penjula memberitahukan modal 
jualnya.jual beli amanah ada tiga yaitu : 
a) Jual beli murabaha, yaitu jual beli ketika penjual menyebutkan harga 
pembelian barang dan keuntungan yang diinginkan.  
b) Jual beli muwadha‟ah, yaitu jual beli dengan harga dibawah modal dengan 
jumlah kerugian yang diketahui,untuk penjual barang atau aktiva yang nilai 
bukunya sudah sangat rendah. 
c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa keuntugan dan 
kerugian. 
 
49 
 
 
 
3. Jual beli dengan harga tangguh, bai bi saman ajil  yaitu jual beli dengan 
penetapan harga yang akan dibayar kemudian.harga tangguh ini boleh 
lebih tinggi daripada harga tunai dan bisa dicicil. 
4. Jual beli muzayadah, yaitu jual beli dengan penawaran dan penjualan dan 
para pembeli berlomba menawar, lalu penawar tertinggi terpilih sebagai 
pembeli. Kebalikannya, disebut jual beli munaqadhah, yaitu beli dengan 
penawaran pembeli untuk membeli barang dengan spesifikasi tertentu dan 
para penjual berlomba menawarkan dagangannya, kemudian pembeli akan 
membeli dari penjual yang menawarkan harga termurah. 
2. Rukun Jual Beli 
a. Akad (ijab qabul) 
 Ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan 
sah sebelum ijab dan qabul dilakukan sebab ijab qabul menunjukkan kerelaan 
(keridhaan). Ijab qabul boleh dilakukan dengan lisan dan tulisan. Ijab qabul dalam 
bentuk perkataan dan/atau dalam bentuk perbuatan yaitu saling memberi 
(penyerahan barang dan penerimaan uang). Menurut fatwa ulama Syafi‟iyah, jual 
beli barang-barang yang kecilpun harus ada ijab qabul tetapi menurut Imam an-
Nawawi dan ulama muta‟akhirin syafi‟iyah berpendirian bahwa boleh jual beli 
barang-barang yang kecil tidak dengan ijab qabul. Jual beli yang menjadi 
kebiasaan seperti kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab qabul, ini adalah 
pendapat jumhur. 
b. Orang-orang yang berakad (subjek)  
Ada 2 pihak yaitu bai‟ (penjual) dan mustari (pembeli). 
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c. Ma‟kud „alaih (objek) 
Ma‟kud „alaih adalah barang-barang yang bermanfaat menurut pandangan 
syara‟. 
d.  Ada nilai tukar pengganti barang 
Nilai tukar pengganti barang ini yaitu dengan sesuatu yang memenuhi 3 
syarat yaitu bisa menyimpan nilai (store of value), bisa menilai atau menghargakan 
suatu barang (unit of account) dan bisa dijadikan alat tukar (medium of exchange). 
3. Perilaku atau sikap yang harus dimiliki oleh penjual 
a. Berlaku Benar (Lurus) 
Berperilaku benar merupakan ruh keimanan dan ciri utama orang yang 
beriman. Sebaliknya, dusta merupakan perilaku orang munafik. Seorang muslim 
dituntut untuk berlaku benar, seperti dalam jual beli, baik dari segi promosi 
barang atau penetapan harganya. Oleh karena itu, salah satu karakter pedagang 
yang terpenting dan diridhai Allah adalah berlaku benar. 
Dusta dalam berdagang sangat dicela terlebih jika diiringi sumpah atas nama 
Allah. “Empat macam manusia yang dimurkai Allah, yaitu penjual yang suka 
bersumpah, orang miskin yang congkak, orang tua renta yang berzina, dan 
pemimpin yang zalim. 
b. Menepati Amanat 
Menepati amanat merupakan sifat yang sangat terpuji. Yang dimaksud 
amanat adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya. Orang yang tidak 
melaksanakan amanat dalam Islam sangat dicela. Hal-hal yang harus disampaikan 
ketika berdagang adalah penjual atau pedagang menjelaskan ciri-ciri, kualitas, dan 
 
51 
 
 
 
harga barang dagangannya kepada pembeli tanpa melebih-lebihkannya. Hal itu 
dimaksudkan agar pembeli tidak merasa tertipu dan dirugikan. 
c. Jujur 
Selain benar dan memegang amanat, seorang pedagang harus berlaku 
jujur. Kejujuran merupakan salah satu modal yang sangat penting dalam jual beli 
karena kejujuran akan menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat merugikan 
salah satu pihak. Sikap jujur dalam hal timbangan, ukuran kualitas, dan kuantitas 
barang yang diperjual belikan adalah perintah. 
d. Khiar 
Khiar artunya boleh memilih satu diantara dua yaitu meneruskan 
kesepakatan (akad) jual beli atau mengurungkannya (menarik kembali atau tidak 
jadi melakukan transaksi jual beli). Ada tiga macam khiar yaitu sebagai berikut. 
1) Khiar Majelis 
Khiar majelis adalah si pembeli an penjual boleh memilih antara 
meneruskan akad jual beli atau mengurungkannya selama keduanya masih 
tetap ditempat jual beli. Khiar majelis ini berlaku pada semua macam jual 
beli. 
2) Khiar Syarat 
Khiar syarat adalah suatu pilihan antara meneruskan atau mengurungkan 
jual beli setelah mempertimbangkan satu atau dua hari. Setelah hari yang 
ditentukan tiba, maka jual beli harus ditegaskan untuk dilanjutkan atau 
diurungkan. Masa khiar syarat selambat-lambatnya tiga hari 
3) Khiar Aib (cacat) 
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Khiar aib (cacat) adalah si pembeli boleh mengembalikan barang yang 
dibelinya, apabila barang tersebut diketahui ada cacatnya. Kecacatan itu 
sudah ada sebelumnya, namun tidak diketahui oleh si penjual maupun si 
pembeli. Hadis nabi Muhammad SAW. Yang artinya : “Jika dua orang 
laki-laki mengadakan jual beli, maka masing-masing boleh melakukan 
khiar selama mereka belum berpisah dan mereka masih berkumpul, atau 
salah satu melakukan khiar, kemudian mereka sepakat dengan khiar 
tersebut, maka jual beli yang demikian itu sah.” 
4. Etika Jual Beli Menurut Islam 
Jual beli adalah aktivitas yang telah dihalalkan Allah, sebagaimana yang 
tercantum dalam firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah ayat 275 : 
          
 Terjemahnya: 
 
Allah telah menghalalkan jual beli.45 
Sepanjang perjalanan sejarah, kaum Muslimin merupakan simbol sebuah 
amanah di bidang perdagangan mereka berjalan di atas adab Islamiyyah. Adab 
yang banyak menyebabkan manusia memeluk agama Islam sehingga masuklah 
berbagai ummat ke dalam agama yang lurus ini. Jual-beli merupakan sarana untuk 
memilki sesuatu dan tentu dalam operasionalnya terdapat adab-adab yang wajib 
untuk diperhatikan, antara lain: 
 
 
                                                                 
45
Kementerian Agama RI. (Jakarta: Dharmaart, 2015), h. 48. 
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a. Tidak Menjual Sesuatu yang Haram 
Tidak boleh menjual sesuatu yang haram seperti khamar, majalah porno, 
nomor undian dll. Hasil penjualan barang-barang ini hukumnya haram dan kotor. 
 
b. Tidak Melakukan Sistem Perdagangan Terlarang 
Misalnya menjual sesuatu yang tidak ia miliki, berdasarkan sabda 
Rasulullah saw yang artinya ”Jangan engkau menjual sesuatu yang tidak engkau 
miliki” . Seperti seseorang yang menjual buah-buahan yang belum jelas. 
c. Tidak Terlalu Banyak Mengambil Untung 
Hendaklah mengambil untung secara wajar-wajar saja, kasihanilah orang 
lain dan jangan hanya berambisi mengumpulkan harta saja, orang yang tidak 
mengasihani orang lain tidak berhak untuk dikasihani. 
d. Tidak Membiasakan Bersumpah ketika Menjual Dagangan. 
Janganlah bersumpah untuk sekedar melariskan dagangan atau menutupi 
kekurangan/cacat dari barang dagangannya tersebut. 
e. Tidak Berbohong Ketika Berdagang 
Misalnya menjual barang yang ada cacatnya dan hal itu tidak 
diberitahukan kepada si pembeli. Maka dia tidak termasuk golongan yang jujur 
dalam berdagang.  
f. Penjual Harus melebihkan Timbangan  
Pedagang harus jujur dalam menimbang dan tidak boleh mengurangi 
timbangan tersebut, sebagaimana ia suka jika barang yang ia beli diberikan 
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dengan sempurna, maka ia pun wajib memberikan atau memenuhi hak-hak orang 
lain. Allah Ta'ala berfirman Al-Muthaffifiin: 1-3 
                             
         
 
Terjemahnya:  
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang , (1) yaitu orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, (2) 
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi.46 
 
g. Pemaaf, Mempermudah, dan Lemah Lembut dalam Berjual Beli 
Dalam melakukan jual-beli, dianjurkan agar selalu bersikap ramah, lemah 
lembut, serta tidak memaksakan kehendak dalam bermu‟amalah baik itu bagi para 
penjual maupun pembeli. 
h. Menjauhkan Sebab-Sebab Munculnya Permusuhan dan Dendam 
Misalnya membeli barang yang telah dibeli saudaranya, seperti jual beli 
jenis najasy dan lain-lain yang diharamkan dalam syari‟at Islam. Perdagangan 
najasy ialah seseorang datang seolah-olah ingin membeli sebuah barang dan iapun 
menawar barang tersebut. Setelah itu ada yang meninggikan tawaran untuk barang 
itu agar dilihat oleh calon pembeli sehingga kemudian ia membeli dengan harga 
yang tinggi di atas harga pasaran. Cara ini banyak terjadi pada yang disebut 
mazaad atau lelang. 
i. Penjual dan Pembeli Boleh Menentukan Pilihan Selama Mereka Belum 
Berpisah kecuali Jual Beli Khiyaar. 
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Kementerian Agama RI. (Jakarta: Dharmaart, 2015), h. 588. 
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Apabila penjual dan pembeli sudah sepakat untuk barang tertentu dan 
mereka berpisah di tempat penjualan, maka barang tersebut tidak boleh 
dikembalikan, kecuali jual beli khiyaar, yakni jual beli yang menetapkan saling 
rela sebagai syarat sempurnanya jual beli (jika salah seorang ada yang tidak rela, 
boleh membtalkan jual belinya walaupun sudah berpisah dari tempat penjualan).  
Apabila mereka berdua jujur dan memperjelas jual beliny, maka jual beli 
mereka akan diberkahi. Namun, apabila mereka berdua menyembunyik sesuatu 
dalam jual belinya dan berbohong, maka keberkahan tersebut dihapuskan.”  
j. Tidak Boleh menimbun atau memonopoli Barang Dagangan Tertentu. 
Tidak diperbolehkan menimbun dan memonopoli barang yang diperjual-
belikan demi mendapatkan keuntungan pribadi dan meraut harta sebanyak-
banyaknya.  
Berdasarkan dari pemaparan diatas, ada 10 etika yang harus kita terapkan 
dalam sistem jual beli, agar jual beli yang kita lakukan sesuai dengan ajaran 
rasulullah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan diarahkan pada latar belakang 
objek dan individu tersebut secara holistic (utuh).1 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka berakhir 
dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara mendalam. 
Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan menentukan persepsi, 
pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara 
langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakatan dari interview 
atau responden. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Lagi-agi 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
 
                                                                 
1
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
2006) h. 3. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan 
Sosiologis. Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks Al-
Qur’an yang menyangkut tentang isi penelitian, dan sosiologis karena peneliti 
melakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, 
lembaga, atau masyarakat. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait yang 
diangap relevan dengan tujuan penelitian melalui dokumentasi, observasi,  dan 
wawancara. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penulusuran berbagai 
referensi yang terkait dengan kajian pemasaran Islam. Adapun data sekunder tersebut 
terdiri atas: buku-buku, undang-undang, artikel, majalah, ensiklopidi, kamus, dan 
bahan acuan lainnya. 
D. Instrument Penelitian 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala, fenomena atau objek yang diteliti. Dalam hal ini objek yang diteliti perilaku 
pengusaha baye dalam perspektif ekonomi Islam di desa Lagi-agi. Secara psikologis, 
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observasi disebut pula pengamata yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan alat indra. Penelitian ini menggunakan observasi 
sistematis yaitu dengan menggunakan pedoman sebagi instrument pengamatan. Cara 
ini dilakukan penulis berdasarkan pertimbangan tentang kemampuan penulis dengan 
objek yang diteliti. Disamping itu pula dalam melakukan observasi penulis 
menggunakan alat pendukung guna mempermudah dan memperlancar kegiatan 
observasi. Adapun alat yang biasa menunjang penulis diantaranya pulpen, buku, dan 
alat perekam guna mempermudah dalam melakukan kegiatan observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan tehnik pengumpulan data untuk 
mendapat keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung orang yang 
dapat memberi keterangan. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil menatap muka antara sipenanya 
atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interview. Dalam pengumpulan data, penulis mengdakan wawancara 
mendalam dimulai dari keterangan informan pangkal yang dapat memberikan peneliti 
petunjuk lebih lanjut tentang Perilaku Pengusaha Baye Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam Di Desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
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E. Tehnik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.2 Observasi 
dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui kondisi subjektif di seputar lokasi penelitian yaitu penerapan perilaku 
pengusaha baye dalam perspektif ekonomi Islam di desa Lagi-agi kecamatan 
campalagian kabupaten polewali mandar. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneli menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan sebagainya. Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih kridibel/dapat dipercaya bila 
didukung dengan dokumentasi. 
3. Wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang 
                                                                 
2
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 15 
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memberikan keterangan.3 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur 
dan semiterstruktur, yakni dialog oleh peneliti dengan informan yang dianggap 
mengetahui jelas keadaan/ kondisi perilaku pengusaha baye dalam perspektif 
ekonomi Islam di desa Lagi-agi kecamatan campalagian kabupaten polewali mandar.. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikain analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian 
dengan menggunakan tehnik analisa sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus-menerus. Reduksi data 
meliputi: meringkas data, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penariakn kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, 
grafik, jaringan dan bagan. 
                                                                 
3
Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposal. 
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BAB IV 
PERILAKU PENGUSAHA BAYE DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM  
DI DESA LAGI-AGI KECAMATAN CAMPALAGIAN  
KABUPATEN POLEWALI MANDAR  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geografis 
Desa Lagi-agi merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Desa Lagi-agi terdiri atas empat Dusun 
yakni dusun Lagi-agi, dusun Banua Baru, dusun  Pajjallungan, dan dusun  Lelupang.  
Desa Lagi-agi merupakan Desa paling barat di wilayah Kecamatan Campalagian.  
Berikut ini batas wilayah Desa Lagi-agi: 
 Tabel 1.1  
 Batas Wilayah Desa Lagi-agi 
Batas  Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Lampoko Campalagian 
Sebalah timur Parappe dan Katumbangan Campalagian 
Sebelah selatan Bonde dan Padang Timur Campalagian 
Sebelah barat Sumarrang Campalagian 
 
Jarak  Desa  Lagi-agi dari  ibu  Kota Kecamatan adalah 0,5 km, sedangkan  
jarak dari ibu kota Kabupaten yaitu 32 km, sedangkan jarak kota Provinsi  180  km.1 
                                                                 
1
Badan Pusat  Statistik Kabupaten Polewali mandar,  Kecamatan  Campalagian,  dalam 
Angkah  tahun  2015. 
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Luas Desa Lagi-agi 1 Ha = 10.000 m2 atau 1 m2 = 0,0001 Ha. Sebagian besar lahan 
digunakan sebagai lahan pertanian (desa mayoritas petani). 
Secara umum keadaan tipografi Desa Lagi-agi adalah daerah dataran rendah. 
Wilayah Dusun Lagi-agi, dusun Banua Baru, dusun  Pajjallungan, dan dusun  
Lelupang berada dibawah daerah dataran rendah. Desa Lagi-agi beriklim tropis 
dengan dua musim yaitu musim kemarau dan hujan. 
Berdasarkan data dari kantor kepala Desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian 
tahun 2015, jumlah penduduk Desa Lagi-agi terdiri dari 610 KK dengan total jumlah 
jiwa 2499 orang, yang  terdiri dari 4  dusun, yaitu dusun Lagi-agi, dusun Banua Baru, 
dusun  Pajjallungan, dan dusun  Lelupang.2    
 Tabel 1.2   
Data Penduduk Desa Lagi-agi tahun 2015 
 
Sumber Data: Kantor Desa Lagi-agi3 
2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Lagi-agi 
Struktur organisasi yang di gunakan oleh desa Lagi-agi Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar adalah struktur organisasi garis atau lini 
                                                                 
2
Firman(30 tahun), Sekretaris Desa Lagi-agi, wawancara, Lagi-agi 24 Desember 2015. 
 3Sumber Data: Kantor Desa Lagi-agi 24 Desember 2015. 
Jumlah laki-laki 1196 orang 
Jumlah perempuan 1303 orang 
Jumlah total 2499 orang 
Jumlah kepala keluarga 610 KK 
Kepadatan penduduk per km  
64 
 
dimana terdapat kerjasama antara satu bagian dengan bagian yang lainya dalam 
mencapai satu tujuan dan beberapa tujuan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
terlibat dalam organisasi tersebut. Untuk lebih jelas, akan terlihat pada skema struktur 
organisasi pemerintahan desa Lagi-agi kecamatan Campalagian tahun 2015 dapat 
dilihat pada skema berikut ini:  
Gambar. 1.3.  
Sruktur Organisasi Pemerintahan Desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar 
 
 
 
 
 
3. Keadaan Sosial Ekonomi 
Mata pencaharian yang dimaksudkan adalah semua usaha seorang yang 
bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup atau dengan kata lain untuk mencapai 
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kesejahteraan dan kemakmuran hidup khususnya bagi penduduk di Desa Lagi-agi 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Desa Lagi-agi adalah Desa 
yang sebagian masyarakatnya terdiri dari petani, wiraswasta, nelayan, PNS, peternak, 
dan pengrajin. Para pemudah di Desa Lagi-agi memiliki harapan dengan bekerja di 
kota agar masa depannya lebih terjamin sehingga nasib mereka tidak seperti kedua 
orang tuanya yang hidup susah. Motif utama imigrasi bagi kalangan remaja adalah 
tujuan ekonomi yaitu untuk mendapatkan kesempatan kerja dan memperoleh nafkah.4 
4. Kondisi Pendidikan  
Di Desa Lagi-agi sangat minim karena kurangnya kesadaran orang tua 
mengenai pendidikan yang sangat penting untuk masa depan. Pendidikan adalah salah 
satu hal yang sangat penting memajukan tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada 
umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi maka akan mengdongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga 
akan mengdorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan 
mendorong akan munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian akan 
membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna 
mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan mempertajam sistematika dan 
pola pikir individu.   
Pendidikan merupakan usaha yang amat sering di hubungkan dengan investasi 
modal manusia, dikatakan sebagai investasi karena pada hakekatnya adalah 
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 Firman (30 tahun), Sekretaris Desa Lagi-agi, wawancara, Lagi-agi 24 Desember 2015 
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pengorbanan dimasa kini untuk memperoleh keuntungan dimasa depan. Selain itu, 
pendidikan juga sebagai investasi sumber daya manusia untuk mempersiapkan 
manusia dan multifungsi bagi pembangunan disuatu daerah, meningkatkan harkat dan 
martabat, sebagai kesejahteraan dirinya. Pendidikan bagi setiap orang punya makna-
makna tersendiri dan bermanfaat buat bekal dalam menjalani kehidupan yang 
semakin modern ini. Masa sekarang masyarakat sangat peduli dengan pendidikan dan 
juga banyak barang berharga termasuk uang yang diperuntuhkan untuk pendidikan 
yang setinggi-tingginya bagi anak-anak mereka bahkan ada juga orang tua tanpa malu 
berupaya mencari pinjaman untuk biaya sekolah anaknya. Para orang tua sekarang 
sadar akan pentingnya pendidikan karena dengan menempuh pendidikan yang tinggi 
maka masa depan anak mereka akan cerah. Berikut ini komposisi penduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan.  
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        Tabel 1.4 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Lagi-agi Tahun 2015 
No Tingkat Pendidikan 
Laki-laki 
(orang) 
Perempuan 
(orang) 
1 Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK -  -  
2 Usia 3-6 tahun yang sedang TK/p;ay group 78 74 
3 Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah  5 7 
4 Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah  278 267 
5 Usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah  -  - 
6 Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat 7 10 
7 Tamat SD/sederajat 590 608 
8 Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 23 25 
9 Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 41 65 
10 Tamat SMP/sederajat 174 181 
11 Tamat SMA/sederajat 169 150 
12 Tamat D-1/sederajat  -  - 
13 Tamat D-2/sederajat 2 5 
14 Tamat D-3/sederajat 3 16 
15 Tamat S-1/sederajat 24 22 
16 Tamat S-2/sederajat 3   
17 Tamat S-3/sederajat  -  - 
Sumber Data: Kantor Desa Lagi-agi5 
Dari tabel diatas mengenai tingkat pendidikan di Desa Lagi-agi  tahun 2015    
bahwa tingkat pendidikan yang jumlahnya tertinggi adalah yang  tamat SD/sederajat 
sebanyak 1198. Tingkat pendidikan tertinggi kedua ialah Usia 7-18 tahun yang 
sedang sekolah sebanyak 545.  Kemudian tingkat pendidikan tertinggi ketiga ialah 
SMP/sederajat sebanyak 355. Tingkat pendidikan masyarakatnya adalah tidak tamat 
SD yaitu sebesar 17 jumlah tersebut termasuk mereka yang hanya menikmati bangku 
                                                                 
 5Sumber Data: Kantor Desa Lagi-agi 24 Desember 2015 
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sekolah dasar tidak sampai tamat karena sebagian besar masyarakat Desa Lagi-agi 
pada zaman dulunya belum menyadari betapa pentingnya pendidikan dan juga 
ekonomi keluarga belum memadai seperti sekarang ini. Sehingga anak-anaknya 
waktu dulu harus mengikuti jejak orang tuanya atau dengan kata lain membatu kedua 
orang tuanya bekerja. 
  Sarana pendidikan di Desa Lagi-agi berjumlah hanya 4 unit SD/sederajat yang 
sudah terdaftar terakreditasi dari masing-masing dusun yang ada di desa Lagi-agi. 
Jumlah tenaga pengajar terdaftar sebanyak 28 orang dan jumlah siswa/mahasiswi 
sebanyak 600 orang. 
5. Kondisi Agama  
Agama adalah suatu sistem keimanan atau tata keyakinan terhadap adanya 
sesuatu yang mutlak diluar diri manusia,  sebagi penganut agama dan merupakan satu 
sistem tata peribadatan kepada manusia yang dianggapnya mutlak itu, serta sistem 
norma yang mengatur hubungan manusia secara horizontal dan hubungan manusia  
secara vertikal, dan hubungannya dengan alam lainya yang sesuai dan sejalan dengan 
tata keimanan dan tata peribadatan. Manusia sebagai khalifah harus melakukan dua 
jenis hubungan yaitu hubungan vertikal dan hubungan horizontal supaya dalam 
mengarungi kehidupan di alam fana ini berprilaku sesuai dengan kaidah-kaidah 
dalam menjalankan roda kehidupan ini. Sedangkan penganut agama islam 
Masyarakat Desa Lagi-agi dapat kita lihat dibawa ini.  
 Masyarakat  Desa Lagi-agi semuanya beragama Islam yaitu sebanyak 1198 
laki-laki dan 1307 perempuan. Kegiatan keagamaan khususnya Islam di daerah Desa 
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Lagi-agi dapat dibilang maju. Seluruh masyarakat Desa Lagi-agi semuanya menganut 
Agama Islam. Sehingga memang nuansa Islamnya sangat kuat hal itu dapat kita lihat 
dari berbagai macam kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat seperti 
pengajian, pada saat memasuki bulan suci ramadhan. Agama bagi masyarakat 
merupakan keyakinan akan sesuatu dan berperang penting dalam kehidupan. Untuk 
fasilitas tempat peribadatan di Desa Lagi-agi cukup memadai setiap Dusun 
mempunyai mesjid.  
 
B. Analisis Perilaku Pengusaha Baye Dalam Perspektif Ekonomi Islam  Di Desa 
Lagi-agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar  
Bisnis atau berusaha sebagai bagian dari aktivitas ekonomi selalu memegang 
peranan vital di dalam kehidupan manusia sepanjang masa, sehingga kepentingan 
ekonomi akan mempengaruhi tingka laku bagi semua tingkat individu. Islam sangat 
menekankan (mewajibkan) aspek kehalalannya, baik dari sisi perolehan maupun 
pendayagunaannya (pengelolahaan dan pembelanjaannya). Tingginya kecenderungan 
para pedagang mengabaikan etika dan rasa keadilan yang seringkali diwarnai dengan 
praktek-praktek tidak terpuji, harus segera diantisipasi guna menyelaraskan kegiatan 
ekonomi agar sesuai dengan prinsip Islam. 
Pada penelitian kali ini penulis mencoba menganalisis perilaku pengusaha 
makanan khas Polman yaitu baye dalam hal produksi dan distribusinya. Produksi 
adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis, produksi adalah proses 
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mentransformasikan input menjadi output. Dalam proses produksi baye, para 
pengusaha terlebih dahulu akan mengumpulkan bahannya, baye (golla kambu) 
terbuat dari gula aren, beras ketan, dan kelapa yang dikombinasikan jadi satu. Bahan-
bahan tersebut biasanya dikumpulkan oleh para pengusaha baye dengan cara 
mencarinya sendiri ataupun membelinya dari pasar. Untuk mempertahankan rasanya 
yang khas, baye dibuat secara tradisional. Proses pembuatan dan pengolahan baye 
dapat dilihat pada gambar-gambar berikut ini: 
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Berdasarkan dari gambar-gambar sebelumnya, proses pembuatan baye 
pertama-tama mengumpulkan semua bahan utama jadi satu (beras ketan, kelapa parut 
muda, dan gula merah) ke dalam satu wadah, kemudian dimasak beberapa jam 
sampai berbentuk adonan-adonan yang keras. Kemudian didiamkan beberapa menit 
lalu dibungkus dengan daun pisang kering dalam bentuk yang kecil, lalu dikemas 
dalam satu wadah plastik (kemasan). 
Pengemasan baye dibuat sedemikian rupa karena disesuakain dengan 
permintaan pasar, dan sesuai dengan kebutuhan para konsumen. Hal ini disebabkan 
karena baye sudah menjadi jajanan khas atau oleh-oleh dalam perjalanan. 
Pendistribusian dan pemasaran baye untuk keluar daerah agak terkendala, hal ini 
disebabkan karena kondisi wilayah Polewali Mandar yang jauh dan harga yang 
berubah, serta kondisi barang (baye) yang tidak sesuai (ukuran pembungkus yang 
besar dan isinya yang sedikit), mengelabui para konsumen meski dengan harga yang 
relatif murah (terjangkau). 
Pemaparan sebelumnya penulis berkesimpulan bahwa proses produksi 
makanan khas Polman, baye tidak sesuai dengan syariat Islam, meski bahan-bahan 
yang dikumpulkan adalah bahan-bahan yang halal, namun dalam proses 
pengemasannya terjadi tindak kecurangan. 
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Sumber data : Pengusaha Baye desa Lagi-agi 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa ternyata para pengusaha baye 
yang ada di desa Lagi-agi masih banyak melakukan hal-hal kecurangan dalam 
memproduksi dengan memanipulasi ukuran atau takaran dalam artian mengurangi 
dari pada isi baye tersebut. Dalam sistem ekonomi Islam Jual-Beli seperti ini sangat 
dihindari karena telah mengurangi takaran/isi demi mendapatkan keuntungan yang 
lebih. Hal ini disebabkan karena tingginya kecenderungan para pengusaha 
mengabaikan etika dan rasa keadilan yang seringkali diwarnai dengan praktek-
praktek tidak terpuji, dan hal tersebut harus segera diantisipasi guna menyelaraskan 
kegiatan ekonomi agar sesuai dengan prinsip Islam. Dalil yang menjelaskan tentang 
kecurangan dalam perdagangan yaitu Qs. Al-A’raf: 85. 
                                         
                           
                             
      
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Terjemahnya : 
Dan kepada penduduk Madyan, kami (utus) Syuaib, saudara mereka sendiri. 
Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan (sembahan) 
bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 
merugikan orang sedikit pun. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu orang beriman.6 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan mengurangi takaran/ukuran dari 
barang dagangan demi untuk keuntungan pribadi, karena hal tersebut merugikan 
orang lain dan termasuk perbuatan dosa. Tingkat kecurangan yang dilakukan oleh 
pengusaha baye yang ada di desa Lagi-agi hanya sebatas menginginkan keuntungan 
yang banyak tanpa mempertimbangkan kerugian konsumen. Jika dilihat secara kasat 
mata, pengusaha tersebut mendapatkan banyak keuntungan, akan tetapi jika dilihat 
secara Islami hanya kerugian yang didapatkan, karena melakukan berbagai 
kecurangan. Hal ini juga tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam dan perbuatan 
tersebut dilarang dalam agama Islam.   
 Dari beberapa contoh umum bentuk kecurangan yang paling sering terjadi 
khususnya pengusaha baye, terlihat sangat jelas bahwa kecurangan dalam berbagai 
bentuk ini sangat merugikan pihak konsumen. Seringnya terjadi kecurangan dalam 
memproduksi, faktor terbesar dipengaruhi oleh motivasi utama para pengusaha baye 
yang ingin memperoleh keuntungan sebanyak mungkin dan cenderung mengabaikan 
motivasi utama dalam berdagang, yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal 
                                                                 
6
Departemen Agama R.I, (Bandung: Cordoba Internasional Indonesia, 2012), h. 161. 
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ini pembeli. Sehingga pembeli dianggap sebagai ladang penghasil uang bukan 
sebagai mitra bisnis. Sikap pedagang yang semacam ini sudah jelas sangat 
bertentangan dengan apa yang telah diperintahkan Allah Swt. Di dalam Al-quran 
surah. An-Nisa ayat 29 : 
                                 
                            
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.7 
 
Transaksi yang dilakukan secara suka rela tanpa adanya paksaan serta 
menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan disertai tindakan yang tidak saling 
menzhalimi.Kejujuran dan keadilan dalai perdagangan merupakan pokok-pokok 
ajaran Islam yang sangat utama. 
Bahkan semasa pemerintahan Nabi Muhammad Saw di Madinah telah 
dilakukan penghapusan dan melarang praktik perdagangan yang menjurus pada 
penipuan serta ketidakadilan. Dalam hal ini, etika perdagangan yang dicontohkan 
oleh Nabi, yaitu perdagangan yang jujur dan adil serta tidak disertai unsur riba 
memegang peranan penting dalam pelaksanaan pola serta sistem transaksi. Etika 
usaha inilah yang pada akhirnya akan menentukan praktik perdagangan yang 
dikembangkan umat Islam. 
                                                                 
7
 Departemen Agama R.I, Al-Quran dan Terjemahnya: QS. An-Nisaa/29, (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 2007), h. 153 
75 
 
 Selain dari penelusuran penulis sendiri, penulis juga melakukan wawancara 
terhadap beberapa pembeli. Dari beberapa orang pembeli, diantara mereka mengaku 
pernah bahkan sering mendapati transaksi yang merugikan mereka. Namun penulis 
hanya merangkum beberapa hasil wawancara saja karena hasil wawancara yang 
penulis dapatkan umumnya memiliki jawaban yang sama. 
Salah seorang responden, Ibu Isah mengungkapkan bahwa: 
 Saya membeli baye di desa Lagi-agi ini karena baik untuk dijadikan ole-ole 
buat keluarga. Mengenai tentang rasanya itu sudah tidak diragukan lagi karena 
dari segi rasa memang enak. Namun dari segi pembungkusnya, baye ini 
terlihat bahwa isinya banyak tetapi apabila pembungkusnya di buka ternyata 
isinya sangat sedikit sehingga saya merasa di rugikan.8 
Responden lain, Hj Muni’ mengungkapkan bahwa: 
 Dari sekian kegiatan pembelian yang saya lakukan, seringkali saya di rugikan 
oleh pengusaha baye di desa Lagi-agi. Saya pernah membeli baye dari salah 
satu  pengusaha baye, pada saat itu saya membeli dalam bentuk kemasan 
namun saat itu saya belum tahu bahwa kenyataannya baye yang saya beli 
ternyata isinya sangat sedikit, tidak sesuai dari bentuk pembungkus baye 
tersebut.9 
Hal serupa yang di ungkapakan oleh Ibu Imba’ bahwa : 
 Saya sering membeli baye yang ada di desa Lagi-agi karena merupakan salah 
satu tempat banyaknya pengusaha baye. Namun saya sering mengalami 
kekecewaan karena setiap saya membeli baye pasti merasa tergoda dengan 
bentuk pembungkusnya yang besar, pada kenyataannya bentuk 
pembungkusnya besar namun isinya sangat sedikit. Disitulah saya 
berkesimpulan bahwa adanya kekeliruan memproduksi baye tersebut.10 
                                                                 
8
Hasil wawancara dengan Ibu Isa,  pembeli baye. Tanggal 28 Desember 2015. Di desa Lagi-
agi. 
9Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Muni’,  pembeli baye. Tanggal 28 Desember 2015. di Desa 
Lagi-agi. 
10
Hasil wawancara dengan Ibu Imba’,  pembeli baye. Tanggal 28 Desember 2015. di Desa 
Lagi-agi. 
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Dari hasil wawancara kepada responden, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pengusaha baye di desa Lagi-agi dalam memproduksi baye belum 
sepenuhnya menerapkan sistem yang sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. 
Sebagian pengusaha baye di desa Lagi-agi  sering melakukan kecurangan-kecurangan 
kepada pembeli. Tingkat kecenderungan para pengusaha baye di desa Lagi-agi dalam 
melakukan kecurangan disebabkan karena beberapa aspek yang tidak ingin 
mengalami kerugian antara lain : kerugian dalam hal bahan baku produksi dan dalam 
bertransaksi sekalipun hal tersebut sangat merugikan kepada konsumen. 
Perilaku para pengusaha baye di desa Lagi-agi kecamatan Campalagian 
kabupaten Polman dalam hal pendistribusian sesuai dengan syariat Islam, karena 
mereka memasarkan produk dan mendistribusikannya dengan baik dan benar tanpa 
ada yang merasa dirugikan bahkan baye itu sendiri sudah memiliki rekomendasi dari 
Departemen Kesehatan (Depkes). Dan baye dipasarkan secara bebas dan di 
distribusikan ke toko-toko dan di pasar daerah Polman. Di kecamatan Campalagian 
sendiri terdapat sembilan  kios baye yang dibuka selama 24 jam setiap harinya. Selain 
daripada itu baye yang dipasarkan dengan harga yang terjangkau dan relatif murah 
sehingga menarik para konsumen untuk membelinya, apalagi sebagai buah tangan 
dari Polman. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari salah seorang pedagang 
baye yang bernama Hj. Nurmiah, yang telah 18 tahun menjadi pedagang baye di desa 
Lagi-agi menyatakan bahwa: 
Bahan yang saya gunakan adalah manisan (takkuli) atau biasa diganti dengan 
gula merah, kelapa (yang sudah diparut), beras ketan, daun pisang kering, 
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kacang dan durian. Sedangkan alatnya adalah Wajang (pambuttu), penggaruk 
kayu, dan kemasan. Saya menjual baye seharga Rp.600 perbungkus dan 
pembungkus saya gunakan bukan dari pemerintah karena saya mengambil 
langsung dari kebun. Dan ketahanan baye ini biasa sampai 1 bulan.11 
Responden lain yang bernama Kamariah, juga salah seorang pengusaha 
baye di desa Lagi-agi menyatakan bahwa:    
Saya menjual baye sudah sekitar 14 tahun. Saya menjual baye dalam bentuk 
kemasan bukan dslsm bentuk perbungkus. Jadi harga saya pasarkan adalah 
dengan harga Rp. 10.000 untuk kemasan 2a (ukuran sedang), Rp. 5.000 untuk 
kemasan 3c (ukuran paling kecil), Rp. 15.000 untuk kemasan 1a (ukuran 
besar) kemasan  yang saya gunakan bukan dari pemerintah.12 
Responden lain yang bernama Ibu Nurjanna yang juga merupakan salah 
seorang pengusaha baye di desa Lagi-agi menyatakan bahwa: 
Selama saya berjualan banyak suka duka yang saya alami. Untung rugi itu 
sudah hal yang biasa, seperti inilah resiko yang dialami pengusaha seperti 
saya. Saya menjual baye sudah 11 tahun lamanya. Harga baye saya pasarkan 
500-600 rupiah perbungkusnya tergantung dari rasanya. Pembungkus baye 
baye yang saya gunakan adalah dari daun pisang kering. Takaran yang saya 
gunakan milik sendiri bukan dari pemerintah. 13 
Jual beli adalah aktivitas yang telah dihalalkan Allah, sebagaimana yang 
tercantum dalam firman Allah Qs. al-Baqarah ayat 275: 
          
 Terjemahnya: 
 
Allah telah menghalalkan jual beli.  . 
                                                                 
11
Hasil wawancara dengan Hj. Nurmiah, 45 Tahun,  salah seorang pengusaha baye. Tanggal 
28 Desember 2015. Di desa Lagi-agi. 
12
Hasil wawancara dengan Ibu Kamariah, 40 Tahun,  salah seorang pengusaha baye. Tanggal 
28 Desember 2015. Di desa Lagi-agi. 
13
Hasil wawancara dengan Ibu Nurjanna, 35 Tahun,  salah seorang pengusaha baye. Tanggal 
28 Desember 2015. Di desa Lagi-agi. 
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Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang diperbolehkannya jual-beli. 
Sepanjang perjalanan sejarah, kaum Muslimin merupakan simbol sebuah amanah di 
bidang perdagangan mereka berjalan di atas adab islamiyyah. Adab yang banyak 
menyebabkan manusia memeluk agama Islam sehingga masuklah berbagai ummat ke 
dalam agama yang lurus ini. Jual-beli merupakan sarana untuk memilki sesuatu dan 
tentu dalam operasionalnya terdapat adab-adab yang wajib untuk diperhatikan, antara 
lain: 
1. Tidak Menjual Sesuatu yang Haram 
Tidak boleh menjual sesuatu yang haram seperti khamar, majalah 
porno, nomor undian dll. Hasil penjualan barang-barang ini hukumnya haram 
dan kotor. 
2. Tidak Melakukan Sistem Perdagangan Terlarang. 
Misalnya menjual sesuatu yang tidak ia miliki, berdasarkan sabda 
Rasulullah saw yang artinya ”Jangan engkau menjual sesuatu yang tidak 
engkau miliki” . Seperti seseorang yang menjual buah-buahan yang belum 
jelas  
3. Tidak Terlalu Banyak Mengambil Untung 
Hendaklah mengambil untung secara wajar-wajar saja, kasihanilah 
orang lain dan jangan hanya berambisi mengumpulkan harta saja, orang yang 
tidak mengasihani orang lain tidak berhak untuk dikasihani. 
4. Tidak Membiasakan Bersumpah ketika Menjual Dagangan. 
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Janganlah bersumpah untuk sekedar melariskan dagangan atau 
menutupi kekurangan/cacat dari barang dagangannya tersebut. Juga termasuk 
di dalamnya adalah sumpah palsu; seperti ucapan: “Demi Allah, aku 
membelinya dengan harga sekian.” Atau “Demi Allah aku Cuma mengambil 
untung sekian.”14.  
5. Tidak Berbohong Ketika Berdagang 
Misalnya menjual barang yang ada cacatnya dan hal itu tidak 
diberitahukan kepada si pembeli.  
6. Penjual Harus melebihkan Timbangan  
Pedagang harus jujur dalam menimbang dan tidak boleh mengurangi 
timbangan tersebut, sebagaimana ia suka jika barang yang ia beli diberikan 
dengan sempurna, maka ia pun wajib memberikan atau memenuhi hak-hak 
orang lain. Allah Ta'ala berfirman Al-Muthaffifiin: 1-3 
                              
         
 
Terjemahnya: 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang , (1) yaitu orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, (2) dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. 
 
7. Pemaaf, Mempermudah, dan Lemah Lembut dalam Berjual Beli 
                                                                 
14
www.academiaedu.com 
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Dalam melakukan jual-beli, dianjurkan agar selalu bersikap ramah, lemah 
lembut, serta tidak memaksakan kehendak dalam bermu’amalah baik itu bagi 
para penjual maupun pembeli. 
8. Menjauhkan Sebab-Sebab Munculnya Permusuhan dan Dendam 
Misalnya membeli barang yang telah dibeli saudaranya, seperti jual 
beli jenis najasy dan lain-lain yang diharamkan dalam syari’at Islam. 
Perdagangan najasy ialah seseorang datang seolah-olah ingin membeli 
sebuah barang dan iapun menawar barang tersebut. Setelah itu ada yang 
meninggikan tawaran untuk barang itu agar dilihat oleh calon pembeli 
sehingga kemudian ia membeli dengan harga yang tinggi di atas harga 
pasaran. Cara ini banyak terjadi pada yang disebut mazaad atau lelang. 
9. Penjual dan Pembeli Boleh Menentukan Pilihan Selama Mereka Belum 
Berpisah kecuali Jual Beli Khiyaar. 
Apabila penjual dan pembeli sudah sepakat untuk barang tertentu dan 
mereka berpisah di tempat penjualan, maka barang tersebut tidak boleh 
dikembalikan, kecuali jual beli khiyaar, yakni jual beli yang menetapkan 
saling rela sebagai syarat sempurnanya jual beli (jika salah seorang ada yang 
tidak rela, boleh membtalkan jual belinya walaupun sudah berpisah dari 
tempat penjualan). Apabila mereka berdua jujur dan memperjelas jual beliny, 
maka jual beli mereka akan diberkahi. Namun, apabila mereka berdua 
menyembunyik sesuatu dalam jual belinya dan berbohong, maka keberkahan 
tersebut dihapuskan.” 
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10. Tidak Boleh menimbun atau memonopoli Barang Dagangan Tertentu. 
Tidak diperbolehkan menimbun dan memonopoli barang yang 
diperjual-belikan demi mendapatkan keuntungan pribadi dan meraut harta 
sebanyak-banyaknya.15 
Berdasarkan dari pemaparan sebelumnya ada 10 Etika di atas yang harus 
terapkan dalam sistem jual beli, agar jual beli yang kita lakukan sesuai dengan ajaran 
rasulullah. Dan pada penelitian kali ini, yaitu perilaku para pengusaha baye desa 
Lagi-agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali lagi-lagi belum sepenuhnya 
menerapkan sistem yang sesuai dengan syariat Islam. Dari hasil wawancara yang 
penulis lakukan kepada pengusaha baye dan pembeli, masih ada yang melakukan 
kecurangan-kecurangan kepada pembeli sehingga menimbulkan kerugian, yakni 
kecurangan dalam bentuk memproduksi baye. Tingkat kecenderungan para 
pengusaha baye di desa Lagi-agi dalam melakukan kecurangan disebabkan karena 
beberapa aspek yang tidak ingin mengalami kerugian antara lain: kerugian dalam hal 
bahan baku produksi dan dalam bertransaksi sekalipun hal tersebut sangat merugikan 
para konsumen. 
Dengan melihat fenomena banyaknya kecurangan di setiap transaksi bisnis, 
perlu adanya regulasi yang mampu membuat jera para pengusaha yang seringkali 
bertindak tidak adil dan curang. Diharapkan kepada para pelaku bisnis terutama para 
pengusaha baye di desa Lagi-agi bisa menerapkan praktek-praktek yang sesuai 
dengan prinsip ekonomi Islam. 
                                                                 
15
www.academiaedu.com, Etika dalam Jual Beli diakses 25 Maret 2016, jam 22.10 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian serta berdasarkan analisis yang 
dilakukan dalam “Perilaku Pengusaha Baye Dalam Perspektif Ekonomi Islam  Di 
Desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Masih banyaknya kecurangan yang dilakukan para pengusaha baye di Desa 
Lagi-agi Kecamatan Campalagian, terutama dalam hal proses produksinya, 
dengan cara mengurangi ukuran/takaran dalam artian mengurangi dari pada 
isi baye tersebut demi meraut keuntungan dan menghindari kerugian dalam 
hal bahan baku produksi.  
2. Baye di Kecamatan Campalagian dipasarkan secara bebas dan di 
distribusikan ke toko-toko dan di pasar daerah Polman. Di kecamatan 
Campalagian sendiri terdapat sembilan  kios baye yang dibuka selama 24 
jam setiap harinya. Selain daripada itu baye yang dipasarkan dengan harga 
yang terjangkau dan relatif murah sehingga menarik para konsumen untuk 
membelinya, apalagi sebagai buah tangan dari Polman. Dalam hal 
pendistribusian perilaku pengusaha tersebut sudah sesuai dengan syariat 
Islam, meski tak sepenuhnya. 
Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman para pedagang mengenai etika 
bisnis Islam. Meskipun ada beberapa diantara para pedagang mengetahui tentang 
etika bisnis, namun hal tersebut tidak berpengaruh terhadap cara berdagang  
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mereka. Hal tersebut disebabkan karena mereka lebih banyak memisahkan antara 
masalah etika dengan bisnis sehingga sekalipun mereka memahami etika, tetap 
saja melakukan kecurangan jika situasi dan kondisi memungkinkan untuk 
melakukan hal tersebut. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun masukan yang berkenaan dengan penelitian dan pembahasan skripsi 
ini yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama yaitu: 
1. Dengan melihat fenomena banyaknya kecurangan di setiap transaksi bisnis, 
perlu adanya regulasi yang mampu membuat jera para pengusaha yang 
seringkali bertindak tidak adil dan curang. Diharapkan kepada para pelaku 
bisnis terutama para pengusaha baye di desa Lagi-agi bisa menerapkan 
praktek-praktek yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 
2. Pembahasan mengenai perilaku pengusaha baye dalam perspektif ekonomi 
Islam di desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian dalam skripsi ini masih jauh 
dari kesempurnaan, sehingga penyusun mengharapkan kekurangan-
kekurangan tersebut dapat digunakan sebagai kajian-kajian untuk peneliti 
berikutnya dan dapat melengkapi kekurangan yang berkaitan dengan 
perilaku pengusaha baye dalam perspektif ekonomi Islam. 
Demikian penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebatas kemampuan 
penulis, semoga dapat menambah khasanah keilmuan meskipun masih banyak 
kekurangan. Untuk itu penyusun sangat berharap adanya kritik dan saran untuk 
menyempurnakannya. Atas semua kekurangan dan kekhilafan yang ada, penulis 
senantiasa berharap ampunan dan pertolongan Allah Swt. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran I 
Pedoman Wawancara 
(Pengusaha Baye) 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai pengusaha baye? 
2. Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam memproduksi baye ? 
3. Berapa harga baye dalam 1  bungkus (perbungkus)? 
4. Apakah ada kemasan/pembungkus  yang berstandar dari pemerintah? 
5. Apa kekurangan baye di desa Lagi-agi ini baik dari rasa maupun 
kemasannya? 
6. Bagaimana cara memproduksi baye ? 
7. Bagaimana bapak/ibu memperkenalkan produk kepada pembeli? 
8. Berapa lama ketahanan baye yang bapak/ibu jual? 
 
Pedoman Wawancara 
(Pembeli) 
 
1. Kenapa anda membeli baye yang ada di desa Lagi-Agi? 
2. Apakah anda merasa puas berbelanja di desa Lagi-Agi? 
3. Apa kelebihan baye di desa lagi-agi ini dengan ditempat lain? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang pembungkus dan isi dari baye yang 
anda beli, apakah anda merasa puas?  
5. Apakah anda pernah mendapatkan baye kaduluarsa yang dijual oleh 
pedagang? 
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Lampiran 2 
Daftar informan 
(Pengusaha Baye) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, jumlah 
pengusaha baye yang ada di Desa Lagi-agi Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar adalah ±14 Pengusaha. Dari 14 Pengusaha, peneliti hanya 
mewawancarai 10 pengusaha. Berikut adalah daftar pengusaha baye yang dijadikan 
sebagai informan : 
1. Nama : Hj. Nurmiah 
Umur ; 45 tahun 
Alamat : desa lagi-agi  
 
2. Nama: Muh. Tahir 
Umur : 46 tahun 
Alamat : desa lagi-agi  
 
3. Nama : haeria 
Umur : 61 tahun  
Alamat : desa lagi-agi  
 
4. Nama : Darwis 
Umur  : 47 tahun  
Alamat : desa lagi-agi  
 
5. Nama : Hj. Sipa 
Umur : 53 tahun 
Alamat : desa lagi-agi  
 
6. Nama : Kamariah 
Umur : 40 tahun  
Alamat : desa lagi-agi  
 
 
 
7. Nama : Taslim 
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Umur : 42  
Alamat : desa lagi-agi  
8. Nama: Hj. Nurbiah 
Umur : 60 tahun 
Alamat : desa lagi-agi  
 
9. Nama : Su’ding 
Umur : 65 tahun 
Alamat : desa lagi-agi  
 
10. Nama : Nurjanna  
Umur: 35 tahun 
Alamat : desa lagi-agi  
 
 
Daftar Informan 
(Pembeli) 
1. Mama: Hendra 
Umur : 42 tahun 
Alamat : polewali 
 
2. Mama Rezky 
Umur : 45 tahun 
Alamat : Polewali 
 
3. Nama : Isah  
Umur : 35 tahun 
Alamat : Polewali  
 
4. Nama : Imba’ 
Umur : 50 tahun 
Alamat : Polewali 
 
5. Nama : Nasrah 
Umur : 35 tahun 
Alamat : Polewali 
 
6. Nama : Hj. Muni’ 
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Umur : 55 tahun 
Alamat : Polewali 
7. Nama : Drs. Rahma  
Umur : 65 tahun 
Alamat : Polewali 
 
8. Nama : Haeria  
Umur : 40 tahun 
Alamat : Pa’jallungan 
 
9. Nama : Asri 
Umur : 40 tahun 
Alamat : Campalagian 
 
10. Nama : Hj. Nurlina  
Umur : 40 tahun 
Alamat : Rappogading  
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Lampiran 3 
Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 1 : Toko Pengusaha Baye di desa Lagi-agi 
 
 
Gambar 2 : Toko Baye 
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Gambar 3 : Wawancara dengan Ibu Hj. Nurmiah 
 
 
Gambar 4: Wawancara dengan Bapak H. Muhammad Yahya 
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Gambar 5 : Wawancara dengan Ibu Rezky Aulina merupakan salah satu pembeli Baye 
 
 
Gambar 6 : Proses parutan kelapa 
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Gambar 7 : Proses Pengolahan Baye 
 
Gambar 8 : Baye yang sudah masak 
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Gambar 9 : Baye siap dibungkus 
 
 
Gambar 10 : Proses Pembungkusan Baye 
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 Gambar 11 : Baye yang sudah dibungkus 
 
 
Gambar 12 : Baye yang sudah dalam kemasan 
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